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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi iini menggunkan pedoman
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ABSTRAK

Hamid, Akhmad Muzakki. 2020. Etika Murid dalam Menuntut llmu Prespektif Kitab
Ta’limul Muta’allim. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi: Dr. M. Fahim Tharaba, M. Pd

Porsi terbesar dalam pendidikan murid sebenarnya tidak hanya melalui proses
pengajaran, tapi melalui interaksi. Kita berinteraksi dengan murid setiap hari, dari situ
kita menanamkan nilai-nilai yang akan membentuk sebuah kepribadian murid. Interaksi
itu dimulai dari sapaan, sentuhan, dan berbagai aktivitas yang kita lakukan bersama.
Pembentukan karakter tadi tidak bisa hanya melalui nasehat verbal saja. Karena itu,
interaksi adalah pusat dalam pendidikan murid kita. Oleh karena itu perlu mempelajari
kitab ta’lim muta’allim. Kitab Ta’limul Muta’allim adalah kitab yang berisi tentang tata
cara dan etika-tika untuk mendapatkan ilmu. Dalam kitab Ta’limul Muta’allim Syaikh
Az-Zarnuji membahas berbagai macam etika murid kepada guru, teman, dan hal-hal yang
berkaitan untuk memperoleh ilmu dan kemanfaatannya di dunia maupun di akhirat kelak.
Berangkat dari latar belakang itulah penulis akan membahasnya dalam skripsi dengan
judul “Etika Murid dalam Menuntut Ilmu Prespektif Kitab Ta’lim Muta’allim”.

Penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk menjelaskan (1) bagaimana etika murid
dalam menuntut ilmu prespektif kitab Ta’lim Muta’allim. (2) Apa indikator keberhasilan
belajar menurut kitab Ta’lim Mut’allim.

Pendekatan pada penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian penelitian
pustaka (library reseach), pengambilan data menggunakan buku-buku pendukung sebagai
pendukung dalam analisis kitab ta’lim muta’allim. Data dianalisis dengan cara
menggolongkan data, memaparkan data dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) etika murid dalam menuntut ilmu
diantaranya adalah wajib berniat waktu belajar, hendaklah memilih mana yang terbagus
dalam memilih guru dan teman, seorang pelajar tidak akan mendapatkan ilmu jika tidak
menghormati ilmu, siapa sungguh-sungguh dalam mencari sesuatu pastilah ketemu,
dalam belajar sedikit-sedikit dan diulang-ulang, pelajar harus bertawakal dalam menuntut
ilmu, Hendaknya pelajar bisa mengambil pelajaran dari para sesepuh dan mencecap ilmu
mereka, Jikalau mau membuat waro’ maka ilmunya lebih bermanfaat, Yang paling kuat
menyebabkan mudah hafal adalah kesungguhan, kontinuitas, mengurangi makan dan
shalat di malam hari (2) indikator keberhasilan belajar menurut kitab Ta’limul Muta’allim
adalah mengagungkan semua etika yang berhubungan dengan ilmu baik itu memuliakan
guru, memuliakan kitab dan menghormati teman, barangsiapa mengetuk pintu bertubi-
tubi pasti dapat memasuki, pangkal kesuksesan adalah kesungguhan dan himmah yang
luhur, siapa bersabar dalam menghadapi segala kesulitan di atas, maka akan mendapat
kelezatan ilmu yang melibihi segala kelezatan yang ada di dunia, apabila seseorang
kebetulan kaya raya alangkah bagusnya bila harta yang halal itu di miliki orang shaleh,
diulang-ulang dalam belajar.

Kata Kunci: etika, indikator, Kitab Ta’lim Muta’allim
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ABSTRACT

Hamid, Ahmad Muzakki. 2020. The Ethics of Student in Studying based on Ta’limul
Muta’allim Perspective. Thesis, Islamic Education Department, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University,
Malang. Advisor: Dr. M. Fahim Tharaba, M.Pd

The largest portion of student's education is not only through the teaching
process, but also interaction. We interact them every day, and from there we instill the
values that will shape their personality. The interaction starts from greeting, touching, and
more activities that we do together. This character building cannot only be through verbal
advice. Therefore, the interaction is a central in student’s education. So it is necessary to
learn the Ta'limul Muta'allim book. The Ta'limul Muta'allim book is a book that contains
procedures and ethics to gain knowledge. In this book by Syaikh Az-Zarnuji discusses
various kinds of student ethics to teachers, friends, and everything related to obtaining
knowledge and its usefulness in the world and in the hereafter. Departing from this
background, the author will discuss it in this thesis entitled “The Ethics of Student in
Studying based on Ta’limul Muta’allim Perspective”.

This research is aimed at: (1) explain the ethics of student in studying based on
Ta’limul Muta’allim perspective, (2) explain the indicators of success learning based on
Ta’limul Muta’allim book.

This research uses a methodology with a qualitative approach with library
research, data collection using supporting books in the analysis of the book Ta'lim
Muta'allim. The data were analyzed by classifying the data, describing the data and
drawing the conclusions.

The research findings reveal that, (1) the ethic of student in studying are must
have intention in study time, must choose which is best in choosing teachers and friends,
a student will not get knowledge if he does not respect knowledge, who was serious in
finding something so he must meet, repeated in learning little by little, students must trust
in seeking knowledge, students should be able to take lessons from the elders and taste
their knowledge, if they want to make waro' then their knowledge is more useful, the
strongest reasons that make easy to memorize is earnestness, continuity, reduce eating
and prayer at night, (2) the indicators of success learning are glorifying all that is related
to knowledge, glorifying teachers, glorifying books and respecting friends, whoever
knocks on the door repeatedly will surely be able to enter, the basis of success is sincerity
and noble himmah, who is patient in facing the difficulties then will get the pleasure of
knowledge that surpasses all the pleasures in the world, if he was rich, it would be great if
the halal wealth is be owned by pious people, and repeated in learning.

Keywords: Ethics, indicators, Ta limul Muta'allim Book
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia mulai dituntut untuk belajar sejak lahir hingga akhir hayat.
Belajar dalam arti untuk menuntut ilmu. Seperti yang telah diterangkan dalam

hadits nabi:
(e ogy) aill Jl sl G ladl 53l

Artinya: “Tuntutlah ilmu dari buaian hingga liang lahat.” (HR. Bukhori).
Hadits di atas menjelaskan tentang menuntut ilmu mulai dari kandungan
seorang ibu hingga meninggal dunia. Menuntut ilmu diwajibkan untuk seluruh

umat Islam, yang telah diterangkan dalam hadits nabi:
ks U8 e 2ai, 8 elall L B 1 U5 OB

Artinya: Nabi bersabda: “Mencari ilmu itu wajib bagi setiap orang Islam.

Pendidikan bukan hanya soal materi akademik. Materi akademik itu
sesungguhnya hanya bagian yang sangat kecil dari selurun komponen pendidikan
anak. Yang lebih penting dari itu adalah pembentukan karakter, seperti tangguh,

tertib, bersih, hormat dan menghargai orang lain, dan sebagainya. Sebagian dari

2 Disebutkan oleh Ibnu Abdil Al-Barr dalam kitab Jami nya (Jami’u Bayani Al-‘Tlmi wa
Fadhilihi): 7, dengan sanadnya, dari Anas & dengan tambahan: “Dan penuntut ilmu dimintakan

ampun oleh semua (makhluk) termasuk ikan di laut.” Dikeluarkan oleh Ibnu Majah (224) di Al-
Mugaddimah: Bab: Fadhlu Al- ‘Ulama’ wa Al-Hatssu ‘ala Thalabi Al- Iimi.

1



kebutuhan itu tentu saja bisa kita harapkan dipenuhi oleh sekolah. Akan tetapi
peran terbesar dalam pembentukannya harus ada pada orangtua.

Namun, keadaan dunia pendidikan saat ini sangat memprihatinkan. Penulis
melihat banyak di antara para penuntut ilmu yang telah melakukan kesalahan dan
kelalaian terhadap hak dan kewajibannya dalam menuntut ilmu. Ada begitu
banyak perilaku buruk yang tidak semestinya dilakukan oleh orang yang menuntut
ilmu. Seperti dalam sebuah jurnal penelitian komunikasi dan pembangunan yang
ditulis oleh Ida Tumengkol, bahwa: ia mencoba untuk mengetahui tanggapan para
pelajar di kecamatan Medan Tembung atas tayangan kekerasan di televisi swasta
nasional dan sejauh mana tayangan tersebut memberikan motivasi bagi para
pelajar untuk melakukan tindakan kekerasan. Berdasarkan penelitian ini diketahui
bahwa pada umumnya pelajar (55,8%) suka tayangan televisi yang menampilkan
aksi kekerasan. Para pelajar ini pada umumnya juga pernah melakukan kekerasan
(65,1%) seperti memukul, mencubit dan menampar. Dan sebanyak (13,9%)
pelajar mengaku perilaku kekerasan yang dilakukannya termotivasi oleh tayangan
televisi. Apa yang dihasilkan dalam penelitian ini baik untuk ditelaah para
pengelola televisi swasta nasional untuk memperhatikan efek dari pesan kekerasan
dalam tayangan televisi. Agar tayangan tersebut lebih dibatasi untuk kepentingan

pendidikan anak bangsa secara berkelanjutan.*

® Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa (Surakarta:
Yuna Pustaka, 2010), hal. 40.
* 1da Tumengkol, (2009), Tayangan Kekerasan di Televisi dan Perilaku Pelajar, dalam
Jurnal Penelitian Komunikasi dan Pengembangan, Medan: Balai Besar Pengkajian dan
Pengembangan Komunikasi dan Informatika (BBPPKI), Vol. 10, No. 2, hal 88.
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Porsi terbesar dalam pendidikan anak sebenarnya tidak hanya melalui
proses pengajaran, tapi melalui interaksi. Kita berinteraksi dengan anak setiap
hari, dari situ kita menanamkan nilai-nilai yang akan membentuk sebuah
kepribadian anak. Interaksi itu dimulai dari sapaan, sentuhan, dan berbagai
aktivitas yang kita lakukan bersama. Pembentukan karakter tadi tidak bisa hanya
melalui nasehat verbal saja. Karena itu, interaksi adalah pusat dalam pendidikan
anak kita. Banyak orangtua menganggap bahwa mereka tidak mampu melakukan
itu semua, walaupun mereka bisa untuk melakukannya. Hanya saja mereka tidak
mau menjalani proses tersebut. Artinya dari situ bahwa selaku orang tua merasa
tidak mampu untuk mendidik anaknya. Dalam banyak kasus, para orangtua itu
bukan tidak mampu, tapi belum tahu atau masih belum sadar. Mereka mengira
pendidikan identik dengan sekolah. Yang sudah tahu, tidak punya cukup
keinginan untuk melaksanakannya. Yang tidak mampu, tidak punya keinginan
belajar, agar menjadi mampu.”

Sebagian besar orang tua enggan melakukan itu. Karena masih belum
faham akan pentingnya mendidik anak. Semakin lama anak tumbuh, maka anak
tersebut semakin kompleks akan kebutuhan pendidikannya. Artinya, semakin
kompleks hal-hal yang harus dipelajari. Sebagian contoh kecil, seperti mendorong
anak agar tertarik belajar mengetahui macam-macam huruf hija’iyah, maka orang
tua harus memberi pengetahuan tentang huruf-huruf hija’iyah dan juga tata cara
untuk membacanya, misalnya. Kita harus terus belajar, karena kebutuhan anak

kita yang sangat dinamis. Dalam proses belajar itu ada tiga hal yang tidak dapat

® Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa (Surakarta:
Yuna Pustaka, 2010), hal. 40.
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terpisahkan, yakni dengan adanya: niat, proses/usaha, dan hasil dari proses
tersebut. Niat sangatlah penting untuk mengawali sebuah proses belajar. Dengan
adanya niat maka proses/usaha akan berjalan sesuai yang telah diniatkan tersebut
dan akan juga menghasilkan apa yang telah diniatkan tersebut.®

Murid dan guru merupakan bagian dalam proses mencari ilmu dengan
adanya etika. Dalam Islam, proses mencari ilmu itu bukan hanya terbatas pada
belajar, tetapi yang tidak boleh ditinggalkan dari proses mencari ilmu itu adalah
etika-etika yang harus ada pada suatu proses belajar tersebut. Moh Achyat Ahmad
dkk mengklasifikasikan etika murid dan etika guru menjadi tiga bagian. Etika
murid, yaitu: 1) etika murid terhadap diri sendiri, 2) etika murid dengan pelajaran,
dan 3) etika murid dengan guru. Etika guru, yaitu: 1) etika guru terhadap diri
sendiri, 2) etika guru dengan pelajaran, dan 3) etika guru dengan murid.
Pengklasifikasian ini juga mempunyai poin-poin penting didalamnya. Selain etika
murid dan etika guru, ada etika wali murid, peran wali murid dalam pendidikan
anaknya tetap penting.’

Manusia memiliki ciri khas yang secara prinsip berbeda dari ciptaan yang
lainnya, salah satu perbedaan yang sangat nampak dalam kehidupan manusia
adalah cara hidup yang penuh dengan nilai-nilai baik dan luhur dalam
kehidupannya. Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang baik,
luhur, pantas, benar, dan indah untuk kehidupan. Pendidikan memiliki dua fungsi

yaitu memberikan arah kepada segenap kegiatan pendidikan dan merupakan

® Ibid. hal. 41.

" Lia Kristina. 2017. Skripsi: Etika Pendidikan Islam Menurut Moh. Achyat Ahmad,
Qusyairi Ismail, Dan Ja far Hadi Dalam Buku “Mengapa Saya Harus Mondok Di Pesantren?.
Surakarta.
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sesuatu yang ingin dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan. Manusia merupakan
makhlug dinamis dan mempunyai cita-cita ingin meraih kehidupan yang sejahtera
dan bahagia, baik secara lahir maupun bathinnya. Namun cita-cita tersebut tidak
akan tercapai tanpa adanya usaha yang luar biasa melalui proses Pendidikan,
karena proses Pendidikan adalah suatu rancangan atau perencanaan yang matang
untuk mencapai tujuan dan cita-cita seseorang.®

Arti pendidikan yang sesungguhnya adalah pembinaan akhlak manusia
untuk membimbing kecerdasan dalam menciptakan masyarakat yang lebih baik
serta dapat meningkatkan kesejahteraan dirinya maupun masyarakat. Dari pada
itu, dalam pendidikan terdapat proses timbal balik antara pendidik, peserta didik,
ilmu pengetahuan serta ketrampilan untuk berbagi dengan sesamanya. Hubungan
tersebut yang terjadi pada pendidikan merupakan salah satu syarat untuk
mencapai sebuah keberhasilan dalam pendidikan, seperti yang terjadi dalam
proses pendidikan antara guru dan peserta didik yang mana seorang guru lebih
dulu mendapatkan ilmu pengetahuan kemudian diberikan dan diajarkan kepada
peserta didik yang masih belum mendapatkan ilmu pengetahuan tersebut.’

Kitab Ta’limul Muta’allim adalah kitab yang berisi tentang tata cara dan
etika-tika untuk mendapatkan ilmu. Kitab Ta’lim Muta'alim menururt Syaikh Az-
Zarnuji: “Sebuah kitab kecil yang sangat penting, mengajarkan tentang cara
menjadi santri (siswa) dan guru (kyai) yang baik”® Dalam kitab Ta’limul

Muta’allim Syekh Az-Zarnuji membahas berbagai macam etika murid kepada

® Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan (Cet. V/; Jakarta: PT. Ineka Cipta, 2008), hal. 2.
9 -
Ibid. hal. 5.
19 Syaikh Az-Zarnuji, Terjemah Ta’lim Muta’alim, (Jakarata: Rica Grafika, 1994), hal. 3
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guru, teman, dan hal-hal yang berkaitan untuk memperoleh ilmu dan
kemanfaatannya di dunia maupun di akhirat kelak. Di samping itu, kitab Ta’lim
Muta’allim juga sebagai kitab kuning yang terpopuler dikalangan pesantren dan
sebagai pedoman santri tingkat dasar yang baru masuk pesantren maupun santri
yang sudah lama di pesantren dalam tujuan mencari ilmu. Di Indonesia, kitab
Ta“lim al- Muta“allim dikaji dan dipelajari hampir di setiap lembaga pendidikan
Islam, terutama lembaga pesantren modern sekalipun, seperti halnya di Pondok
Gontor Ponorogo, Jawa Timur.!* Salah satu kitab-kitab kuning yang digunakan
dikalangan luas dalam pesantren-pesantren yang berada di pulau Jawa adalah
kitab Ta’limul Muta’allim.

Melihat dari pembahasan di atas, salah satu kondisi sosial yang mendasari
pemikiran tentang pendidikan Syekh Az-Zarnuji dalam kitab Ta’limul Muta’allim
adalah mayoritas penuntut ilmu yang menyerap ilmunya dengan cara yang kurang
benar dalam cara-cara belajar mereka sehingga ilmu yang didapatkan kurang
bermanfaat.'> Dengan demikian Syekh Az-Zarnuji menilai melalui karangannya
yang sudah terpopuler yaitu kitab Ta’limul Muta’allim. Merupakan karangan yang

penuh dengan pesan-pesan moral dan tata cara atau etika dalam menuntut ilmu.

' Abuddin Nata, Loc.Cit., hal. 108.
12 Syekh Az-Zarnuji, dalam Syekh lbrahim, Syarah Ta’limul Muta’allim Tharig Al-
Ta’allu (Surabaya: Al-Hidayah, tanpa tahun), hal. 3.
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B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas, agar
peneliti fokus terhadap objek yang ditelitinya maka rumusan masalahnya sebagai
berikut:
1. Bagaimana etika murid dalam menuntut ilmu prespektif kitab Ta’lim
Muta’allim?

2. Apa indikator murid dalam belajar menurut kitab Ta’lim Mut’allim?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitiannya sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana etika murid dalam menuntut ilmu prespektif
kitab Ta’lim Muta’allim.

2. Untuk mengetahui etika keberhasilan belajar menurut kitab Ta’lim Mut’allim.

D. Originalitas Penelitian
Untuk menghindari adanya pengulangan penelitian, maka peneliti pada
bagian ini memaparkan persamaan dan perbedaan tentang kajian-kajian antara
peneliti dengan peneliti-peneliti sebelumnya. Berikut adalah penelitian-penelitian
terdahulu diantaranya adalah:
1. Skripsi dengan judul “Kitab Taisir Al Khallag dan Kitab Ta’limul Muta’allim
tentang Akhlak Mengajar Guru dan Akhlak Belajar Murid” yang ditulis oleh

Moh. Muzammil Al Ghozy, mahasiswa Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan,



Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2018.
Hasilnya penelitian ini yaitu: Menyebutkan bahwa nilai akhlak yang terkadang
dalam Kitab taisir al khallag dan Ta’limul Muta’allim tentang guru dan murid
adalah: guru mrmiliki akhlak mulia, guru dan murid saling menghormati,
menghormati guru dan teman.*

. Skripsi dengan judul “Konsep Etika Peserta Didik dalam Pendidikan Islam
Menurut KH. M Hasyim Asy’ari (Studi Kitab Adab Al-Alim Wa Al-
Muta’allim)” yang ditulis oleh Ahmad Tabi’in, mahasiswa Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang tahun 2008. Hasilnya yaitu: KH. M Hasyim Asy’ari
berpandangan bahwa sebagai peserta didik harus berilmu pengetahuan dan juga
benar, artinya mempunyai sikap yang sesuai dengan kaidah atau nilai dalam
pendidikan etika dalam Islam.*

. Skripsi dengan judul “Konsep Etika Peserta Didik dalam Perspektif
Burhanuddin Az-Zarnuji” yang ditulis oleh Eka Fitriah Anggraini, mahasiswa
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2009. Hasilnya yaitu: Dalam kitab
Ta’lim al-Muta’allim Tariq al-Ta’allum sebetulnya Az-Zarnuji tidak saja
secara intens membahas tentang etika peserta didik, dia juga membahas tentang

keutamaan ilmu dan kewajiban menuntutnya. Dari 13 fasl (bab) dalam

3 Moh. Muzammil Al Ghozy, “Kitab Taisir Al Khallag dan Kitab Ta’limul Muta allim

tentang Akhlak Mengajar Guru dan Akhlak Belajar Murid ”, Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Malang, 2018.

1 Ahmad Tabi’in, “Konsep Etika Peserta Didik dalam Pendidikan Islam Menurut KH. M

Hasyim Asy’ari (Studi Kitab Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim) ", Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Malang, 2008.
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kitabnya dapat disimpulkan bahwa etika peserta didik dalam perspektif Az-

Zarnuji meliputi tujuh hal. Diantaranya: Etika peserta didik terhadap Tuhan,

orang tua, guru, kitab, teman, diri sendiri, dan etika dalam belajar. *°

Tabel 1.1

Originalitas Penelitian

No Nama Peneliti, Judul, Bentuk Persamaan | Perbedaan | Originalitas
(skripsi), dan Tahun Penelitian
Penelitian
1 | Moh. Muzammil Al Ghozy , Kitab |e Meneliti e Meneliti Penelitian
Taisir Al Khallag dan Kitab | tentang dua kitab | ini meneliti
Ta’limul Muta’allim tentang Akhlak | Kitab sekaligus | tentang
Mengajar Guru dan Akhlak Belajar | Ta’limul bagaimana
Murid, Skripsi, Pendidikan Agama | Muta’alli etika yang
Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan | m baik dalam
Keguruan, Universitas Islam Negeri | e Penelitian mencari
(UIN) Maulana Malik Ibrahim Kualitaif ilmu
Malang, 2018 menurut
kitab
2 | Ahmad Tabi’in, Konsep Etika |e Meneliti e Menurut Ta’limul
Peserta Didik dalam Pendidikan | tentang KH. M Muta’allim.
Islam Menurut KH. M Hasyim | Kitab Hasyim
Asy’ari (Studi Kitab Adab Al-Alim |e Penelitian Asy’ari
Wa Al-Muta’allim), Skripsi, Jurusan Kualitaif

Pendidikan Agama Islam, Fakultas
lImu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang,
2008

1> Eka Fitriah Anggraini, Konsep Etika Peserta Didik dalam Perspektif Burhanuddin Az-
Zarnuji,, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Malang, 2009.
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Eka Fitriah Anggraini, Konsep Etika | ¢ Meneliti e Menurut
Peserta Didik dalam Perspektif | tentang Burhanudd
Burhanuddin  Az-Zarnuji, Skripsi Kitab in Az-
Jurusan Pendidikan Agama Islam, |e Penelitian Zarnuji
Fakultas llmu  Tarbiyah dan | Kualitaif
Keguruan, Universitas Islam Negeri
(UIN) Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2009

Dari beberapa penelitian terdahulu yang diuraikan di atas, dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini benar-benar originalitas, dikarenakan tidak ada
kesamaan baik dari segi judul maupun hasil, hanya saja ada kesamaan beberapa
kata yang sama, oleh karena itu peneliti menguraikan penelitian terdahulu agar

tidak terjadi kecurigaan plagiat dan penelitian ulang.

. Definisi Istilah

1. Etika

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikatakan bahwa etika adalah
ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban

moral (akhlag).*

16 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua, Balai Pustaka, Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, Jakarta, 1991, hal. 271. Bandingkan dengan W.J.S Poerwadarminta, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, dikatakan bahwa etika adalah ilmu pengetahuan tentang asas-asas akhlag
(moral).
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2. Murid

Istilah yang paling tepat untuk menyebut murid bukanlah peserta didik,
siswa, pelajar, anak didik, melainkan dengan sebutan penuntut ilmu. Istilah
penuntut ilmu mengandung kesungguhan belajar, memulyakan guru, dan juga

rasa keprihatinan seorang guru terhadap murid.*’

3. Kitab Ta’limul Muta’allim

Tokoh pendidikan pada abad pertengahan yang bernama Az-Zarnuji
mencoba memberikan solusi tentang bagaimana menciptakan pendidikan yang
tidak hanya berorientasi duniawi semata, melainkan orientasi dalam hal
akhiratpun juga dapat. Karya Az-Zarnuji yang terkenal yakni kitab Ta’limul
Muta’allim ini merupakan salah satu karya klasik dibidang pendidikan yang
telah banyak dipelajari bagi penuntut ilmu mulai dari pemula hingga yang
sudah lama tinggal di Pesantren, akan tetapi biasanya digunakan untuk tingkat

pemula dalam mencari ilmu di Pesantren.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
memaparkan gambaran umum dan memberikan kemudahan dalam memahami
penelitian ini, disini akan dipilah-pilah menjadi beberapa bab, yaitu sebagai

berikut:

7 Ahmad Syar’i, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2005), hal. 41.
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BAB I, Pendahuluan, pada bab ini di dalamnya terdapat kerangka pokok
yang dijadikan landasan untuk penelitian yang meliputi: latar belakang, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, originalitas penelitian, definisi
istilah, dan sistematika pembahasan.

BAB 11, Kajian pustaka, pada bab ini akan menjelaskan tentang landasan
teori dan kerangka berfikir yang mencangkup tentang etika murid dalam menuntut
ilmu prespektif kitab Ta’limul Muta’allim

BAB Ill, Metode penelitian, pada bab ini akan menjelaskan metode
penelitian kualitatif yang mencangkup beberapa hal yaitu: pendekatan dan jenis
penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, dan teknik analisis data.

BAB 1V, Paparan data dan hasil penelitian, pada bab ini akan menjelas
tentang paparan data dan hasil penelitian yang mengenai bagaimana etika seorang
murid dalam menuntut ilmu prespektif kitab Ta’limul Muta’allim.

BAB V, Pembahasan, pada bab ini akan menjawab masalah penelitian
yang saya rumuskan difokus penelitian dan pada bab ini juga menafsirkan temuan
penelitian pada kitab ta’limu muta’allim.

BAB VI, Penutup, pada bab ini akan dipaparkan kesimpulan dari

penelitian ini dan saran.
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BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Etika Penuntut llmu dalam Kitab Ta’limul Muta’allim

a. Hakikat llmu dan Keutamaannya

llmu adalah suatu sifat yang dengannya dapat menjadi jelas
pengertian suatu hal tersebut. Abu Hanifah berpendapat: ilmu Figih adalah
pengetahuan tentang hal-hal yang berguna, yang berbahaya bagi diri
seseorang. Berkata lagi: llmu itu hanya untuk diamalkannya, sedang
mengamalkan di sini berarti meninggalkan orientasi demi akhirat.™® Setiap
orang sebaiknya tidak sampai melupakan dari hal-hal yang bermanfaat dan
yang berbahaya baginya baik di dunia maupun di akhirat, sehingga ia
mendapatkan kemanfaatannya dan dapat menghindari hal-hal yang
berbahaya baginya, agar akal dan ilmu tidak menjadi penyebab

bertambahnya siksa baginya.

limu adalah permata, maka dari itu banyak orang yang mencari
ilmu. mulai dari kecil hingga dewasa seseorang dituntut menjadi orang
yang berilmu. Tidak mungkin mengerjakan sesuatu tanpa adanya ilmu.
Dalam hidup di era globalisasi ini semua orang hebat karena mempunyai

ilmu. Tanpa adanya ilmu manusia tidak bisa mengerjakan sesuatu dengan

8 M. Fathu Lillah, Kajian dan Analisis Kitab Ta limul Muta’allim dilengkapi dengan
tanya jawab (Kediri, Santri Salaf Press: Maret 2015), hal. 43.
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benar. Manusia dikatakan sebagai makhluk yang paling mulia di muka
bumi ini, bukan karena kebagusan fisiknya karena masih ada yang lebih
bagus dari manusia, tapi karena manusia mempunyai ilmu dimana dengan
ilmu tersebut manusia bisa menjadi kuat dari segalanya, karena ilmu para
malaikat diperintahkan untuk sujud kepada Nabi Adam As, dan karena
ilmu manusia diciptakan untuk menjadi kholifah di muka bumi, maka dari
itu manusia wajib untuk mencari ilmu sebanyak-banyaknya dan setinggi

mungkin.*®

é‘@‘?ﬁ@é&‘é@‘@ # L’)ﬁ}-’tjs‘/d ’a}&sj

Artinya: “Dan jadilah untuk senantiasa bertambah ilmu setiap hari, dan

berenanglah di lautan faidah .

Sya’ir diatas mengandung makna bahwa manusia setiap hari
senantiasa menambah ilmu. Ilmu apa saja yang dicari, sehingga seseorang
akan merasakan manfaat dari bertambahnya ilmu tersebut. Tidak ada
orang hebat tanpa didasari atau mempunyai ilmu pengetahuan. limu
bagaikan hewan liar, bila tidak di jaga dengan baik maka akan kabur
begitu saja, dan bila dijaga dengan baik maka lambat laun akan jinak juga,
dan jika ilmu tersebut sudah jinak maka akan datang kapanpun ketika kita

membutuhkan, jadi ilmu yang kita dapatkan wajib kita jaga dengan

¥ Abu An’im, Terjemah Kitab Ta limul Muta’allim Kiat Santri Meraih llmu Manfaat dan
Barokah (Kediri, Mukjizat; 2015), hal. 7.
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memperbanyak  muthola’ah  (belajar), mencatat, dan muroja’ah

(mengulang).”

b. Niat Belajar yang Bersungguh-sungguh

)‘ }}}

30 O3isdln sl Sy # Blalid gad Guad &1 CdiaS

SLLEh Yals 4he 58T # Cigs plle 58 3lad

Artinya: “Kamu berharap ingin menjadi ahli figih yang bisa menerapkan
hujjah atas setiap permasalahannya, dengan tanpa usaha keras itu
namanya gila, dan gila itu berbagai macamnya.””**

Dari Rasulullah Shollahu ‘Alaihi Wasallam; “Berapa banyak
perbuatan yang berbentuk perbuatan dunia, lalu menjadi perbuatan
akhirat karena baik niatnya. Dan berapa banyak perbuatan berbentuk
akhirat, menjadi perbuatan dunia karena buruknya niat. "%

Merupakan suatu keharusan bagi seorang penuntut ilmu untuk

bersungguh-sungguh, terus menerus, dan tidak kenal lelah dalam mencari

ilmu. Hal itu diisyaratkan dalam firman Allah:

69 &_’3.4&4_" b)j.w La.‘.u.w ’W..A.“J Lt.d ‘3:\.5\_‘; U"‘-'\Jb

Artinya: “Dan orang-orang yang berjuang di jalan Kami, niscaya akan

Kami tunjukkan jalan Kami”. (QS. Al-‘Ankabut: 69)

%% 1bid. hal 8.
2L Ali Maghfur Syadili Iskandar, Sya’ir Alaalaa dan Nadhom Ta’lim (Surabaya: Al-
Miftah, 2012), hal. 9.
2 1bid. hal. 15.
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Diungkapkan: Barang siapa bersungguh-sungguh mencari sesuatu
niscaya akan menemukannya.”® Di samping bersungguh-sungguh dan
terus menerus dalam belajar, penuntut ilmu juga harus mengulang
pelajaran yang telah didapatnya. Adapun waktu untuk belajar atau waktu
yang penuh berkah yaitu diantara Maghrib dan Isya’, dan waktu tengah
malam. Seseorang akan menemukan sesuatu yang dicarinya sesuai dengan
usaha yang dilakukannya. Dalam menuntut ilmu dibutuhkan kesungguhan
hati tiga pihak yaitu, penuntut ilmu, guru, dan orang tua.

Memilih llmu, Guru dan Teman

ok (e nd 1aladl # Al G odall 435 23S )

Artinya:  “Jika kamu mencari ilmu maka carilah yang ahli. Atau jika

kamu mencari saksi (guru). maka carilah yang dapat memberitahukan
sesUatu yang belum kamu ketahui. 24

Dalam mencari ilmu itu harus benar-benar memilih guru yang sudah

menguasai ilmu. Karena dengan guru seperti itu maka ilmu yang di dapat

merupakan ilmu yang memiliki sumber yang jelas dalam kebenarannya,

dan juga dapat melakukan atau mengamalkannya tanpa ada keragu-

raguannya.

52355 Al GLAN G # 45,8 sualy YL o511 0

2 Ma’ruf Asrori, Etika Belajar Bagi Penuntut llmu (Surabaya: Al-Miftah, 2012), hal. 55.
24 i
Ibid. hal. 37.
16



Artinya: “Dalam bergaul dengan seseorang janganlah kamu bertanya
kepda orangnya, namun lihatlah siapa yang menjadi teman dari orang
)’25

tersebut; karena seorang teman pasti mengikuti perbuatan temannya.

d. Mengagungkan Ilmu dan Ahli lImu

Pl
s

olid (K Je Qads Lsis # M\y@\ s &k

si5s Call uol 855 oilal) # LS 4] 63 O 55 4l
Artinya: “Aku meyakini bahwa lebih hak-haknya perkara adalah hak
seorang guru, dan hal itu wajib orang islam menjaganya.” “Sungguh
benar-benar berhak dihadiahkan seribu dirham untuknya, sebagai wujud
memuliakannya karena telah mengajarkan satu huruf. "

Sangatlah penting untuk diketahui, bahwa tidak akan dapat meraih
ilmu dan memanfaatkan ilmunya kecuali dengan menghormati ilmu itu
sendiri dan ahli ahli ilmu serta menghormati dan mengagungkan gurunya.
Salah satu cara untuk menghormati guru adalah tidak begitu saja berjalan
di depannya, tidak duduk di tempatnya, tidak memulai percakapan kecuali
mendapat izin darinya, hendaklah bersabar ketika bertamu ke rumahnya

guru dan tidak mengetuk pintu sebelum guru keluar.

> M. Ali Maghfur Syadili Iskandar, Sya’ir Alaalaa Dan Nadzom Ta’lim (Surabaya: Al-
Miftah, 2012), hal. 22.
% M. Fathu Lillah, Kajian dan Analisis Kitab Ta’limul Muta’allim dilengkapi dengan
tanya jawab (Kediri, Santri Salaf Press: Maret 2015), hal. 121.
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e.

Kesungguhan dan Kontinuitas dalam Mencari Iimu

< _ 2 ,/5 a/ - ) . 3 °

z

Artinya: “Dengan kesungguh-sungguhan akan mendekatkan semua hal
yvang jauh.” “Dan kesungguh-sungguhan itu akan membukakan semua

pintu yang terkunci. 2t

Bagi seorang pelajar harus terus menerus dalam mempelajari
pelajarannya, serta mengulanginya dipermulaan malam dan akhir dari
malam itu. Karena diwaktu tersebut antara waktu Isya’ dan waktu sahur

atau menjelang Subuh terdapat waktu yang berkah.

Ukuran dan Tata Tertib dalam Belajar

die> Jady 43 aoly # wiaiadl el clall 23

Artinya:  “Khidmahlah kepada ilmu, seperti khidmahnya seorang

menginginkan sebuah keuntungan.” “Dan terus meneruslah mempelajari
ilmu dengan perilaku yang baik. 28

Syaikhul Islam Burhanuddin pernah berkata bahwa waktu yang

tepat untuk memulai belajar yaitu hari rabu, dan tentang itu beliau

meriwayatkan sebuah hadits yang dijadikan dasar beliau seraya berkata;

2" |bid. hal. 189.
28 1bid. hal. 244.
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telah bersabda Rasulullah SAW: “tidaklah dari sesuatu yang di mulai
pada hari rabu melainkan pasti selesai (khatam). 29

g. Tawakkal
(s e ol CAT GBS Jably # Lgadd Y33 K00 65
Artinya: "Tinggalkanlah kemuliaan jangan pergi untuk mencarinya, dan
duduklah dengan tenang karena kamu orang yang tetap bisa makan dan
berpakaian. »30
Orang berilmu tidak boleh untuk terlalu mengkhawatirkan urusan
dunia, karena kekhawatiran tidak dapat menolak musibah dan manfaat
bahkan menyusahkan hati, akal, badan, dan bisa mencegah dirinya

berbuat baik.

h. Waktu yang dapat Menghasilkan Ilmu

-

,@\wwjtam“* # WL AT ohadd) e o

Artinya: “Apakah tidak ada penyesalan jika malam terus berlalu,

. . )131
sementara usia kita terus bertambah.

Waktu yang paling utama untuk belajar yaitu masa muda, pada
waktu sahur (sebelum Subuh), dan setelah sholat Maghrib diantara waktu
sholat Maghrib dan Isya’. Ketika belajar seorang penuntut ilmu tidak ada

batasan untuk mencarinya. Boleh saja menghabiskan waktunya untuk

2 Abu An’im, Terjemah Ta’limul Muta allim Kiat Santri Meraih Manfaat dan Barokah
(Kediri: Mukjizat, 2015), hal. 64.
% 1bid. hal. 84.
31 M. Ali Maghfur Syadili Iskandar, Sya’ir Alaalaa dan Nadzom Ta’lim (Surabaya: Al-
Miftah, 2012), hal. 48.
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selalu belajar dan mencari ilmu. Jika terasa bosan dengan satu bidang

ilmu, maka hendaklah beralih pada satu bidang ilmu yang lain.*

Saling Mengasihi dan Saling Menasehati

Aol 5a s ils i # alad o3l JooaiVasll oz
Artinya: “Tinggalkanlah orang itu, janganlah kamu membalas atas
kejelekan yang telah ia perbuat. Akan mencukupi untuknya apa yang telah

ia perbuat”.33

Mencari Tambahan IImu Pengetahuan
185 23-- 2 (% (- 31& (- Z,% 0znj% o2 o (%1
;L;m_”@auudsu # wgwlgﬁ@sw

Artinya: “Sayang seribu sayang, atas berlalunya sebuah perjumpaan,
aduh sangat rugi”. “Semua hal yang terlalu dan sirna tidak akan pernah

dijumpai lagi”.**

. Bersikap Wira’i

(505 15 jums cliglally # (oaklels 24215 25,201 23l ol

Artinya: “Pelajarilah ilmu-ilmu Syari’ah serta bersungguh-sungguh, dan

mintalah pertolongan dengan melalui amal-amal baik, maka niscaya

engkau akan menjadi ahli figih yang selalu menjaga ilmunya”. %

%2 |bid. hal. 89.
%% (Sya’irnya Syaikh Sulthanus Sayri’ah), Syekh Az-Zarnuji, Op. Cit., hal. 329.
% Ibid. (Syai’rnya Syaikhul Islam), hal. 351.
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Hal yang Memudahkan Hafal dan Lupa

‘_;\Ua..\.w)l_@r ;o ES Jl@;&ﬁ

ol Ja (285 # 1) Yo a5
Artinya: “Aku mengadu kepada Waki’. Tentang jeleknya hafalanku, dia
menunjukkan aku untuk meninggalkan maksiat”, “Karena kuat dalam
hafalan itu karunia Tuhan, sedang karunia Allah SWT, tidak diberikan
kepada orang yang maksiat.”
. Hal yang Mempermudah Datangnya Rizqgi dan Menjauhknnya, yang

Memperpanjang Umur dan yang Mengurangi Umur
g#l_}_ﬁ\ djsgp.bjl ’@}3 # g#l_}_/lj\ w_d‘.gwu\ A9

Artinya: “Kebahagan manusia terletak pada pakaian yang ia kenakan”,

“Sedangkan mengumpulkan ilmu itu terletak pada meninggalkan

ngantuk”. %

%% Abu An’im, Terjemah Kitab Ta’limul Muta’allim Kiat Santri Meraih llmu Manfaat dan

Barokah (Kediri, Mukjizat: 2015), hal. 108.

% M. Fathu Lillah, Kajian dan Analisis Kitab Ta’limul Muta’allim dilengkapi dengan

tanya jawab (Kediri, Santri Salaf Press: Maret 2015), hal. 405.
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2. Macam-macam Etika
a. Etika Deskriptif
Etika deskriptif yaitu etika yang menelaah secara kritis dan
rasional tentang sikap dan perilaku manusia, serta apa yang dikejar oleh
setiap orang dalam hidupnya sebagai sesuatu yang bernilai.®’" Etika jenis
ini dapat di jadikan dasar untuk pengambilan keputusan mengenai sikap
dan perilaku yang diambil. Dari etika ini manusia dapat memberikan fakta
untuk dijadikan sebagai dasar untuk mendapatkan keputusan tentang
perilaku atau tingkah laku yang akan didapatkannya.*®
b. Etika Normatif
Etika normatif adalah etika mengacu pada norma-norma/standart
moral yang diharapkan untuk memenuhi perilaku, kebijakan, keputusan,
karakter individu, dan struktur sosial. Dengan unsur tersebut diharapkan
perilaku dengan sengaja aspeknya tetap berpijak pada norma-norma yang
diatur.* Dengan etika normatif ini manusia akan bisa memberi penilaian
dan juga sekaligus memberi norma yang akan dijadikan dasar dan bagan

tindakan yang akan diputuskan.“

%7 Barnawi dan Mohammad Arifin, Etika dan Profesi Kependidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), hal. 50.
%8 Ibid. hal. 51.
% Supriadi, Etika dan Tanggung Jawab Profesi Hukum di Indonesia (Jakarta: PT. Sinar
Grafika, 2006), hal. 11.
“* Ibid. hal. 12.
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3.

C.

a.

Meta Etika

Meta etika adalah sebuah cabang dari etika yang membahas dan
menyelidiki serta menetapkan arti dan makna istilah-istilah normatif yang
diungkapkan lewat pertanyaan-pertanyaan etis yang membenaran dan
menyalahkan suatu tindakan.* Meta etika merupakan hasil dari kajian
etika deskriptif dengan etika normatif yang menjelaskan tentang ciri-ciri
serta istilah yang berkaitan dengan tindakan yang bermoral maupun tidak

bermoral seperti; kebaikan, kejahatan, tanggung jawab dan kewajiban.*

Indikator Keberhasilan dalam Belajar

Keberhasilan dan kegagalan dalam belajar mengajar merupakan hasil

dari proses yang telah dilakukan seorang penuntut ilmu. Adapun ciri-ciri

belajar dikatakan berhasil ketika mengikuti:

Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan telah mencapai
batas yang ditentukan dan juga melampauinya baik itu secara individu
maupun kelompok.

Ketercapaian perilaku siswa yang telah diajarkan dalam tujuan pengajaran
khusus baik secara individu maupun kelompok.

Terjadinya proses pemahaman materi yang skuensial mengantarkan materi

tahap berikutnya.*®

37.

1 Abd. Haris, Etika Hamka (Yogyakarta: PT. Lkis Printing Cemerlang, 2010), cet.1. hal.

* Ibid. hal. 38.
8 pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno. Strategi Belajar Mengajar (Bandung:PT

Rafika Aditama, 2007), hal. 31.
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4. Tentang Kitab Ta’limul Muta’allim

Di dalam kajian kepustakaan sering kita mendengar kata buku atau
kitab. Istilah kitab biasanya identik digunakan pada buku-buku yang bernotabe
karangan-karangan keislaman. Seperti halnya kitab Bulughul Maram yang
dikarang oleh Ibnu Hajar Al-Asqolani, kitab Thya’ ‘Ulumuddin karya Imam
Ghozali, dan kitab Ta’limul Muta’allim karya Syekh Az-Zarnuji.**

Dalam kitab ini, Az-Zarnuji menekankan pada aspek nilai adab, baik
yang bersifat lahiriyah maupun yang bersifat bathiniyah. Dengan demikian,
dapat diketahui bahwa pendidikan bukan hanya proses transfer ilmu
pengetahuan dan ketrampilan, bahkan yang terpenting adalah pembentukan
karakter pada peserta didik. Untuk membentuk peserta didik yang berkarakter
dan bermartabat, maka pendidikan harus mengarahkan peserta didik pada nilai-
nilai pendidikan karakter yang harus dimilikinya. Setelah Burhanuddin al-
Zarnuji memaparkan tentang latar belakang penulisan kitab ini. Beliau terharu
melihat kondisi para santri yang telah bersungguhsungguh dalam mencari ilmu,
namun mereka tidak mendapat manfaat dari ilmu yang telah diperolehnya.*

Menurut Az-Zarnuji sebaiknya sebagai seorang peserta didik dalam
mencari ilmu pengetahuan harus menanamkan sifat tawakkal dan tidak sibuk
untuk selalu mendapatkan hal duniawi semata, karena dapat merusak hati yang
menyebabkan sulit untuk mendapatkan akhlak yang mulia. Menurut az-Zarnuji

belajar adalah bernilai ibadah dan menghantarkan seseorang untuk memperoleh

* M. Habibi Muttagien, Etika Penuntut llmu Perspektif Kitab Alaalaa Skripsi, Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Malang, 2014.
* Burhanuddin Az-Zarnuji, Ta"limul Muta“allim Penerjemah Aliy As’ad (Yogyakarta:
Menara Kudus, 1978), hal. 1.
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kebahagiaan duniawi dan ukhrowi, karenanya belajar menurut beliau harus
diniati untuk mencari ridlo Allah, kebahagiaan akhirat, mengembangkan dan
melestarikan Islam, mensyukuri nikmal akal dan menghilangkan kebodohan.*®
Hal ini merupakan perilaku akhlak yang harus dijiwai karena dengan
bertawakkal kepada Allah SWT, maka akan semakin mendekatkan diri kepada-
Nya, sehingga apapun hasil yang didapatkan dapat diterima dengan ikhlas dan
sabar.

Manusia di muka bumi ini terlahir dari rahim ibunya dalam keadaan
tidak mempunyai ilmu dan pengetahuan apapun. Namun demikian, Allah Swt
telah memberikan kelengkapan dalam diri seseorang tersebut berupa
pendengaran, penglihatan, akal dan hati yang jauh berbeda di banding dengan
makhluk lain yang hidup di dunia ini dan Allah memberikan demikian
bertujuan untuk bekal dan potensi untuk membina dan mengembangkan
kepribadiannya dan juga untuk mencari ilmu dan pengetahuan tersebut.

Dengan demikian bagi seseorang yang masih baru masuk pondok
pesantren atau pemula pada tahap awal diajarkan dengan ilmu akhlaq dan
etika-etika untuk menuntut ilmu. Di dalam dunia pesantren kitab untuk pemula
tersebut biasanya menggunakan pegangan kitab Ta’limul Muta’alim dan Kitab
Alaalaa. Di Indonesia, kitab Ta’lim Muta’allim dikaji dan dipelajari hampir di
setiap lembaga pendidikan klasik tradisional seperti pesantren, bahkan di

pondok pesantren modern.*’

% M. Fathu Lillah, Kajian dan Analisis Ta’lim Muta’allim dilengkapi dengan Tanya
Jawab (Kediri: Santri Salaf Press, 2015), hal. 5.
*" Ibid. hal. 14.
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Tokoh pendidikan pada abad pertengahan yang bernama Az-Zarnuji
mencoba memberikan solusi tentang bagaimana menciptakan pendidikan yang
tidak hanya berorientasi duniawi semata, melainkan orientasi dalam hal
akhiratpun juga dapat. Karya Az-Zarnuji yang terkenal yakni kitab Ta’limul
Muta’allim ini merupakan salah satu karya klasik dibidang pendidikan yang
telah banyak dipelajari bagi penuntut ilmu mulai dari pemula hingga yang
sudah lama tinggal di Pesantren, akan tetapi biasanya digunakan untuk tingkat
pemula dalam mencari ilmu di Pesantren. Misi pendidikan Islam tidak hanya
terbatas pada transformasi ilmu pengetahuan saja, melainkan dapat
diintergrasikan dalam nilai-nilai spritual religius dan nilai etika, dan juga
mempunyai nilai atau prioritas tertinggi. Ilmu itu hanya untuk diamalkannya,
sedangkan mengamalkannya berarti meninggalkan orientasi dunia demi

akhirat.*®

8 Az-Zarnuji, Ta"lim al-Muta "allim Thorig al-Ta "allum. (Semarang: Toha Putra, tt), hal
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B. Kerangka Berfikir

Etika Murid Dalam Menuntut IImu Perspektif Kitab

Ta’limul Muta’allim

=

r ( PENUNTUT ILMU

KITAB TA’LIMUL SYEKH AZ-ZARNUIJI
MUTA’ALLIM

Dapat disimpulkan dari kerangka berfikir di atas bahwa peneliti akan

menganalisis kitab Ta’lim Muta’allim karangan Az-Zarnuji dan peneliti berfokus

pada Etika Murid dalam Menuntut Ilmu Prespektif Kitab Ta’lim Muta’allim.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu dengan
menekankan analisisnya pada proses menyimpulkan komparasi serta pada analisis
terhadap dinamika hubungan fenomena yang diamati dengan menggunakan logika
ilmiah. *° Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang-orang yang diamati dan tidak
dituangkan ke dalam istilah yang digunakan dalam penelitian kuantatif.>

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pustaka (library reseach). Penelitian pustaka (library reseach) yaitu penelitian
yang dilakukan dengan menggunakan literatur (kepustakaan) baik berupa buku,
catatan, maupun laporan hasil penelitian yang terdahulu.™

Secara ideal, sebuah penelitian professional tersebut menggunakan
perpaduan antara penelitian pustaka dan penelitian lapangan atau dengan memilih
satu diantaranya. Namun dalam meneliti etika penuntut ilmu dalam perspektif
kitab Ta’limul Muta’allim ini, penulis lebih memilih menggunakan metode

penelitian pustaka. Dengan alasan karena persoalan penelitian tersebut hanya bisa

*9 Saifuddin Azmar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, (Yogyakarta, 2001), hal. 5.

*%1bid, hal. 6.

1 M Igbal Hakim, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, Ghalia
Indonesia (Jakarta, 2002), hal 11. Choirul Arif Kurniawan 2013. Proposal Skripsi: Psikologi
belajar Dalam Kitab Ta’limul Muta’allim. Malang.
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dijawab dengan cara penelitian pustaka (kajian pustaka) dan juga sebaliknya tidak
mungkin mengambil data dari penelitian praktik (lapangan).>

Nazir menyatakan bahwa studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan
data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur,
catatan-catatan dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang
dipecahkan. Dengan demikian, studi ini akan membatasi kegiatannya hanya pada

bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.>®

. Data dan Sumber Data

Sumber data ialah sumber dari mana data yang diperoleh. Dalam sebuh
penelitian terdapat dua sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data
skunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber
pertama baik berupa pustaka yang berisikan pengetahuan ilmiah baru ataupun

pengertian baru tentag fakta yang diketahui ataupun gagasan.>
Dalam penelitian ini sumber primernya yaitu:

Kitab Ta’limul Muta’allim karangan Syekh Az-Zarnuji yang diterbitkan oleh Al-

Miftah.
Adapun sumber skunder atau data tambahan ialah:

1. Buku “Etika Belajar Bagi Penuntut [lmu” karangan A. Ma’ruf Asrori.

2. Buku “Filsafat Pendidikan Islam” karangan Ahmad Tafsir.

%2 Zed Mestika, Metode Penelitian Kepustakaan, Yayasan Bogor Indonesia, (Jakarta
2004), hal. 2.
*¥ BRILIANT, Jurnal Riset dan Konseptual (Volume 2 Nomor 4: 2017).
> Zed Mestika, Op. Cit., hal. 2.
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3. Buku “Jejak Pemikiran Pendidikan Islam” karangan Syamsul Kurniawan.
4. Buku “Etika dan Profesi Kependidikan” karangan Barnawi dan Mohammad

Arifin.

C. Teknik Pengumpulan Data
Dari data yang diperoleh dalam karya tulis berupa buku ini, maka peneliti
menggunakan studi dokumentasi. Studi dokumentasi adalah salah satu metode
pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen
yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.>® Dalam
menggunakan studi dokumentasi ini peneliti memilih kitab Ta’limul Muta’allim

karya Syekh Az-Zarnuji sebagai bahan untuk mengumpulkan data tersebut.
Adapun langkah-langkah pengumpulan data tersebut antara lain:

1. Peneliti membaca secara menyeluruh dengan mengamati macam-macam etika
yang ada didalam kitab Ta’limul Muta’allim karya Syekh Az-Zarnuji.

2. Peneliti mengidentifiksi macam-macam etika yang telah dipaparkan oleh
Syekh Az-Zarnuji dalam kitab Ta’limul Muta’allim tersebut.

3. Peneliti mencatat kalimat demi kalimat yang menjelaskan tentang macam-

macam etika yang ada didalam kitab Ta’limul Muta’allim.

*® Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-ilmu Sosial, Salemba
Humanika (Jakarta: 2010), hal. 143.
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D. Analisis Data

Analisis data merupakan cara yang dipakai untuk menelaah seluruh data

yang tersedia dari berbagai sumber.”® Penelitian ini menganalisa data dengan

menggunakan metode sebagai berikut:

1.

Deduktif, yaitu metode yang menggunakan penalaran atau rasional dengan
menarik kesimpulan yang dimulai dari pernyataan-pernyataan umum menuju
pernyataan-pernyataan khusus.>’ Dengan menggunakan metode deduktif ini
maka peneliti dapat menghubungkan berbagai proporsi untuk mencapai
kesimpulan.®

Deskriptif, yaitu metode yang bertujuan untuk memberi gambaran atau
mendiskripsikan data yang telah terkumpul, sehingga peneliti tidak akan
memandang bahwa sesuatu itu sudah memang demikian keadaannya.*® Jadi
peneliti akan meneliti melalui metode deskriptif ini peneliti dapat
menjelaskan tentang data yang telah diperoleh secara faktual dan akurat

sehingga data yang diperoleh tersebut tidak hanya dari sumber-sumber.®

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2002), Cet. Ke-16, him. 190.

22.

%" Tohardi, Petunjuk Praktis Menulis Skripsi, (Bandung: Sumber Sari Indah, 2008), hal.

% Ibid. hal. 22.
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT

Rineka C6i&)ta, 2006), hal. 267.

Ibid. hal. 268.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Kitab Ta’limul Muta’allim
a. Sekilas tentang Kitab Ta’limul Muta’allim
Kitab T7a’limul Muta’allim sangatlah populer dikalangan pondok
pesantren, bahkan seakan menjadi pegangan wajib bagi para santri dalam
menimba ilmu. Keistimewaan dari kitab Ta limul Muta’allim tersebut adalah
terletak pada materi yang dikandungnya. Sekalipun kecil dan dengan judul
yang seakan-akan hanya membicarakan tentang metode belajar, namun
sebenarnya membahas tentang tujuan belajar, prinsip belajar, strategi belajar
dan lain sebagainya yang secara keseluruhan didasarkan pada moral
religius.™
Dalam Kkitab Ta’lim Muta’allim, tidak dijelaskan secara definitif
mengenai arti belajar, akan tetapi Az-Zarnuji hanya menjelaskan, bahwa
belajar (menuntut ilmu) merupakan sebuah kewajiban yang telah
disyari’atkan oleh agama, baik melalu Al-Qur’an maupun Al-Hadits, melalui
proses pengajaran yang bersifat Illahiyah maupun Basyariyah. Menurut
beliau belajar bukanlah seperti apa yang dirumuskan oleh para ahli psikologi
pendidikan yang menyatakan bahwa belajar merupakan proses usaha untuk

memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.

81 Az-Zarnuji, Bimbingan Bagi Penuntut llmu Pengetahuan, Terj. Ali As’ad, hal. 4.
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Menurut Az-Zarnuji belajar adalah bernilai ibadah dan menghantarkan
seseorang untuk memperoleh kebahagiaan duniawi dan ukhrowi, karenanya
belajar menurut beliau harus diniati untuk mencari ridlo Allah, kebahagiaan
akhirat, mengembangkan dan melestarikan Islam, mensyukuri nikmal akal
dan menghilangkan kebodohan. Disinilah letak perbedaan yang mendasar
antara konsep belajar yang dirumuskan oleh syeikh Az-Zarnuji dengan para
ahli psikologi pendidikan tersebut. Belajar menurut Az-Zarnuji bukan hanya
menekankan pada dimensi duniawi semata sebagai tujuannya, tetapi juga
mencakup dimensi ukhrowi. ®

b. Kitab Ta’limul Muta’allim di bagi menjadi tiga belas bab yaitu:

) SN PURINICIE R ANFE (PN
dliasy qaally culall Tuals § 1 bias
1) menerangkan hakekat ilmu, hukum mencari ilmu, dan keutamaannya.
PSS POEETR I BID
2) niat dalam mencari ilmu.
Ly el adly (islals celall Hlas) §iduad
3) cara memilih ilmu, guru, teman, dan ketekunan.
dlaly oLl NJM I

4) cara menghormati ilmu dan guru

82 M. Fathu Lillah, Kajian dan Analisis Ta’lim Muta’allim dilengkapi dengan Tanya
Jawab (Kediri: Santri Salaf Press, 2015), hal. 5.
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Lolly dubslglly aaddl §:Juad
5) kesungguhan dalam mencari ilmu, beristigamah dan cita-cita yang luhur.
4diyig 058y Geend| Aylay § 14
6) ukuran dan urutannya
Sstll @ 1 Jua
7) tawakkal
Joamill cdg §1uad
8) waktu belajar limu
iy daa &l § 1 uad
9) saling mengasihi dan saling menasehati
¥ Lolidly alaza¥! § 1 ad
10) mencari tambahan ilmu pengetahuan
23l §1duad
11) bersikap wara’ ketika menuntut ilmu
Oleudd! E1yg0 Loydg cLadoedl &ygn Layd 1 lind
12) hal-hal yang dapat menguatkan hafalan dan yang melemahkannya.
iy Lo ¢ yaadl 8 s Lag «pies Loy ¢33, codimy Logd 1 umd
13) hal-hal yang mempermudah datangnya rezeki, hal-hal yang dapat

memperpanjang, dan mengurangi umur.
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B. Hasil Penelitian
1. Etika murid dalam menuntut ilmu prespektif kitab Ta’lim Muta’allim

a. Niat dalam mencari ilmu

Il peez @ el 2l 3] colall wlad Gley 3 2tll oo 4 Y o3
Al Jgany oy uimsm > Ll Jlas! L) wDladly 33all dele dlsal
63 2%

Wajib adanya niat saat belajar. Sebab niat itu menjadi pokok dari

segala keadaan atau kondisi, sebagaimana sabda Nabi SAW: “Sesungguhnya

amal-amal perbuatan itu terserah niatnya” Hadits shahih.®*

Ll Jlesi 8y94ms s9unts o (10 oS iy dule <l ol Jgay o309

JlesT Byguay souaty Joe (30 053 8,59 Jlocel (o 2l (s pumy 9

Al e g Load) Jlesl oy ms 03 5,591

Diriwayatkan dari Rasulullah SAW : ”Banyak amal perbuatan

yang berbentuk amal dunia, lalu menjadi amal akhirat karena baiknya niat,

dan banyak pula amal yang berbentuk amal akhirat, kemudian menjadi amal

dunia karena buruknya niat.”®®

b. Cara memilih ilmu, guru, dan teman

1) Cara memilih ilmu

%3 Burhan Al-Islam Az-Zarnuji, skl (4 b aleioll ases (Sudan: cetakan pertama 2004), hal.
14,
* M. Fathu Lillah, Kajian dan Analisis Ta’lim Muta’allim dilengkapi dengan Tanya
Jawab (Kediri: Santri Salaf Press, 2015), hal. 68.
8 Syekh Az-Zarnuji, Op. Cit., hal. 12.
35



o1 @ 4] glim Loy diwnl e S oo sl O lall Clad (a4

Bagi pelajar, dalam masalah ilmu hendaklah memilih mana yang
terbagus dan dibutuhkan dalam kehidupan agamanya pada waktu itu, lalu
yang untuk waktu yang akan datang.®
O Ols Hall plea) Ol Jedudly Jlas bl Bya09 wmsall wle pudag

*7 J¥ Y 2 Ll (36K oS0 tie Leamgon

Hendaknya lebih dahulu mempelajari ilmu tauhid, mengenali Allah
lengkap dengan dalilnya. Karena orang yang imannya hanya taklid
sekalipun menurut pendapat kita sudah syah, adalah tetap berdosa karena

ia tidak mau beristidlal dalam masalah ini.%®

bty Bbuzlly @Shly Faally @Sde 16118 Slaxll oo Gatall Hliss
wld slelall o €Y (ol aay sebs ) Jlazdl i Jands of
o 929 Bylaally Ldoll Liygag seall anang daall e Clllal wag

ol 3 3y 13 4@ally lal ¢ Lasylg 2oLl Lol

Hendaknya pula memilih ilmu-ilmu yang kuno, bukan yang baru
lahir. Banyak ulama berkata: “Tekunilah ilmu kuno, bukan yang baru saja
ada.” Awas, jangan sampai terkena pengaruh perbantahan yang tumbuh
subur setelah habisnya ualama besar, sebab menjurus untuk menjauhkan

pelajar dari mengenali figh, hanya menghabiskan usia dengan tanpa guna,

% M. Fathu Lillah, Kajian dan Analisis Ta’lim Muta’allim dilengkapi dengan Tanya

Jawab (Kediri: Santri Salaf Press, 2015), hal. 88.

19.

%7 Burhan Al-Islam Az-Zarnuji, ale/ & sk aleioll ale (Sudan: cetakan pertama 2004) hal.

%8 M. Fathu Lillah, Kajian dan Analisis Ta’lim Muta’allim dilengkapi dengan Tanya

Jawab (Kediri: Santri Salaf Press, 2015), hal. 88.
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menumbuhkan sikap anti-pati/buas dan gemar bermusuhan. Dan itulah
termasuk tanda-tanda kiamat akan tiba serta lenyapnya figih dan

pengetahuan-pengetahuan lain, demikianlah menurut hadits.

2) Cara memilih guru
sl Sl LS s £30¥0y @le¥hlize o (Adsd Sl Hlas) L
P aSanly el aay oo lebas o sles i aule il =y b
Dalam memilih guru, hendaklah mengambil yang lebih alim, waro’
dan juga lebih tua usianya. Sebagaimana Abu Hanifah setelah lebih dahulu
memikir dan mempertimbangkan lebih lanjut, maka menentukan

pilihannya kepada tuan Hammad Bin Abu Sulaiman.”

b JUBg hgio Laglo 1ygdg el dinzmg s Jlad all ooy Baim 51 JU89
aid G lagde Lj‘ on dle> e

Dalam hal ini dia berkata: “Beliau saya kenal sebagai orang tua

yang budi luhur, berdada lebar serta penyabar. Katanya lagi: saya
mengabdi di pangkuan tuan Hammad Bin Abu Sulaiman, dan ternyata

sayapun makin berkembang. »r

% Burhan Al-Islam Az-Zarnuji, sk g b aleiol ades (Sudan: cetakan pertama 2004) hal.
19.
M. Fathu Lillah, Kajian dan Analisis Ta’lim Muta’allim dilengkapi dengan Tanya
Jawab (Kediri: Santri Salaf Press, 2015), hal. 89.
" 1bid. hal. 90.
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3) Cara memilih teman
hll Colios gllly amll sl of s cyall slas) Lis
" ol dally Sy daally (LSl (o g egiill ogiiedl
Tentang memilih teman, hendaklah memilih yang tekun, waro,
bertabiat jujur serta mudah memahami masalah. Menjauhi orang pemalas,

penganggur, banyak bicara, suka mengacau dan gemar memfitnah.

eladl g8
iy Ll pudll Old dind el Juud Ye Al e
Gl iylad as 130 0ly Aeyudismd ya 13I8 oL

Syiir dikatakan:

« Jangan bertanya siapakah dia? Cukup kau tahu oh itu temannya karena
siapapun dia, mesti berwatak seperti temannya.
« Bila kawannya durhaka, jauhilah dia serta merta. Bila bagus budinya,

rangkullah dia, berbahagia!™

c. Cara menghormati ilmu dan guru
1) Menghormati ilmu

alaly elall euliaz, W) 4 patiy Yy el Jlu ¥ @ladl b o ele!
" s 8539 3Ll ealaad

2 Burhan Al-Islam Az-Zarnuji, s/l s sb aleiell sl (Sudan: cetakan pertama 2004) hal.
23.
™ M. Fathu Lillah, Kajian dan Analisis Ta’lim Muta’allim dilengkapi dengan Tanya
Jawab (Kediri: Santri Salaf Press, 2015), hal. 96.
™ Burhan Al-Islam Az-Zarnuji, sk 4 s akioll aulei (Sudan: cetakan pertama 2004) h. 25.
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Penting diketahui, Seorang pelajar tidak akan memperoleh
kesuksesan ilmu dan tidak pula ilmunya dapat bermanfaat, selain jika mau
mengagungkan ilmu itu sendiri, ahli ilmu, dan menghormati keagungan

gurunya.”

oyl iy ) ladao (oo Ladias Log Zaymlly W) (o (o o Lo a3
2286 ¥ oldW o 65 VT el (o s Aoyl 1By ealaadl

lall lnad wlall daad oy Aoymell i a5 Leily Amall

Ada dikatakan: “Dapatnya orang mencapai sesuatu hanya karena
mengagungkan sesuatu itu, dan gagalnya pula karena tidak mau
mengagungkannya. ‘“Tidaklah anda telah tahu, manusia tidak menjadi
kafir karena maksiatnya, tapi jadi kafir lantaran tidak mengagungkan
Allah.”

2) Menghormati guru

oo Lismline JUB :sdy 3ladd) cpadl sga ol medd! Ll (K
oS celiall g elpall (£l of Gudsd W ail 0585 Of o))
7 Ule bl 016, Ule ) 00 @ 0l (L wedanry alansg

Guru kita Syaikhul Imam Sadiduddin Asy-Syairaziy berkata: Guru-
guru kami berucap: “Bagi orang yang ingin putranya ‘alim, hendaklah

suka memelihara, memulyakan, mengagungkan, dan menghaturkan hadiah

M. Fathu Lillah, Kajian dan Analisis Ta’lim Muta allim dilengkapi dengan Tanya

Jawab (Kediri: Santri Salaf Press, 2015), hal. 120.

27.

"® Ibid. hal. 120.
" Burhan Al-Islam Az-Zarnuji, s/ 3k aleiel sk (Sudan: cetakan pertama 2004) hal.
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kepada kaum ahli agama yang tengah dalam pengembaraan ilmiyahnya.

Kalau toh ternyata bukan putranya yang ‘alim, maka cucunyalah nanti.”™®

ﬁMﬁL’ {g Ay Yy (il o= Yy dalal ooy QT ﬁ.l.a.ll g3 (a9
uﬁ‘).l_g Mo die Ll JL«#.) Yo oic ﬁ)&ﬁ\ AS Y a3l Ml stie

G e b old) Bun Yy edyll

Termasuk dari menghormati guru, vyaitu jangan berjalan di

depannya, duduk di tempatnya, memulai mengajak bicara kecuali atas

perkenan darinya, berbicara macam-macam darinya, dan menanyakan hal-

hal yang membosankannya, cukuplah dengan sabar menanti diluar hingga
ia sendiri yang keluar dari rumah.”

d. Kesungguhan dalam mencari ilmu dan beristigomah

Olall & 8,LaY) 4lls celadl Al 2oLl Adslglly adl cye o ¥ (o8
" Ll mead) i Tgaals (puilly :Jlad alga,

Selain itu semua, pelajar juga harus bersungguh hati dalam belajar
serta kontinu (terus-terusan). Seperti itu pula di tunjukkan firman Allah:
“Dan orang-orang yang mencari keridhaan Kami, niscaya Kami

tunjukkan mereka kepada jalan-jalan Kami” (Surat 29, Al-Ankabut 69).%

8 M. Fathu Lillah, Kajian dan Analisis Ta’lim Muta’allim dilengkapi dengan Tanya
Jawab (Kediri: Santri Salaf Press, 2015), hal. 122.

" 1bid. hal. 122.

8 Burhan Al-Islam Az-Zarnuji, aleil/ i sb aleiell asle (Sudan: cetakan pertama 2004) hal.
34.

8 M. Fathu Lillah, Kajian dan Analisis Ta’lim Muta’allim dilengkapi dengan Tanya
Jawab (Kediri: Santri Salaf Press, 2015), hal. 188.
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Ada dikatakan pula: “Siapa sungguh-sungguh dalam mencari
sesuatu pastilah ketemu” “Barangsiapa mengetuk pintu bertubi-tubi, pasti
dapat memasuki”. Ada dikatakan lagi: “Sejauh mana usahamu, sekian

pula tercapai cita-citamu "%

O Y19 Sy celaall A ua ) daaully @laddl § 7 Lz 1 i

sl § o

Ada dikatakan: “Dalam mencapai kesuksesan mempelajari ilmu

dan figh itu diperlukan kesungguhan tiga fihak. Yaitu guru, pelajar dan
wali murid jika masih ada. 83

Ukuran dan urutan

Gedl Bl § oy dll dasy cpall lag LY ged Ll o

Jgey JU Jgdsg 4y Joiud Ly U3 3 6950 0y elan¥ pgy e

o3 89 W sl agy 1ot (e Lo tpedes dule ol o <

Guru kita Syaikhul Islam Burhanuddin memulai belajar tepat Pada

hari rabu. Dalam hal ini beliau telah meriwayatkan sebuah hadist sebagai

84.

% 1bid. hal. 188.
% 1bid. hal. 189.
8 Burhan Al-Islam Az-Zarnuji, sl (3 b aleicll sk (Sudan: cetakan pertama 2004) hal.
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dasarnya, dan ujarnya: Rasulullah SAW bersabda: ” tiada lain segala

sesuatu yang di mulai pada hari rabu, kecuali akan menjadi sempurna.®®
DS 3> 8w agy 99 sl 4 Bl ags sla¥l ags ¥ Idag

Ot gall 8l 09548
Demikianlah, karena pada hari rabu itu Allah menciptakan cahaya,

dan hari itu pula merupakan hari sial bagi orang kafir yang berarti bagi

orang mukmin hari yang berkah.®

reddl e (Som dll dosy Lags ool OF elun¥l § Gewd! a3 Ll
Lz lie JUB :JUB G <l damy Spzeiy3ll ,S0 (9 0 e ale¥) (oLl
dovs oSor Lo a3 sateeld Beadl 58 0sSs O Ay 1l man
OSer ASy Jlb gly 4l G AlS a9y S wiag 39,0L (aipe SaLeRl
3 Gradl Jlo 13) Loy cqpaally 38,0l wsag ccnire Baledly dars
(IS 05y Ll oL@l @ 5 Sloe e Bale¥ ) glinly slassy]
VS s ) saleY ells el Yy o3 sliay 45

Mengenai ukuran seberapa panjang yang baru dikaji, menurut
keterangan Abu Hanifah adalah bahwa Syaikh Qadli Imam Umar bin Abu
Bakar Az-Zanji berkata: guru-guru kami berkata: “Sebaiknya bagi oarang
yang mulai belajar, mengambil pelajaran baru sepanjang yang kira-kira

mampu dihapalkan dengan faham, setelah diajarkannya dua Kali

8 M. Fathu Lillah, Kajian dan Analisis Ta’lim Muta allim dilengkapi dengan Tanya

Jawab (Kediri: Santri Salaf Press, 2015), hal. 238.

49.

% Ibid. hal. 239.
87 Burhan Al-Islam Az-Zarnuji, ki g b aleial a2 (Sudan: cetakan pertama 2004) hal.
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berulang. Kemudian untuk setiap hari, ditambah sedikit demi sedikit
sehingga setelah banyak dan panjang pun masih bisa menghapal dengan
paham pula setelah diulanga dua kali. Demikianlah lambat laun setapak
demi setapak. Apabila pelajaran pertama yang dikaji itu terlalu panjang
sehingga para pelajar memerlukan diulanganya 10 kali, maka untuk
seterusnya sampai yang terakhirpun begitu. Karena hal itu menjadi
kebiasaan yang sulit dihilangkan kecuali dengan susah payah.”®®
Bertawakal

¥y 30 o8 e ¥ lall Wl § Kottt e eladl llad oy ¥
Spladl gl e e Al desy Wi gl 09y Dy 45 Jady
GAS dll (05 § 4885 (0 fela 9 dule dll o ol Juy m Lo g3

89 - . ¥

Pelajar harus bertawakal dalam menuntut ilmu. Jangan khawatir
karena masalah rizki, dan hatinya pun jangan terbawa kesana. Abu
Hanifah meriwayatkan dari Abdullah Ibnul Hasan Az-Zubaidiy sahabat
Rasulullah SAW: “Barangsiapa mempelajari agama Allah, maka Allah
akan mencukupi kebutuhannya dan memberinya rizki dari jalan yang

tidak dikira sebelumnya. »90

8 M. Fathu Lillah, Kajian dan Analisis Ta’lim Muta’allim dilengkapi dengan Tanya

Jawab (Kediri: Santri Salaf Press, 2015), hal. 239.

62.

8 Burhan Al-Islam Az-Zarnuji, s/l (&b aleiell e (Sudan: cetakan pertama 2004) hal.

% M. Fathu Lillah, Kajian dan Analisis Ta’lim Muta’allim dilengkapi dengan Tanya

Jawab (Kediri: Santri Salaf Press, 2015), hal. 303.
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Juga harus sanggup hidup susah dan sulit di waktu kepergiannya
menuntut ilmu. Sebagaimana Nabi Musa as. Waktu pergi belajar pernah
berkata: “Benar-benar kuhadapi kesulitan dalam kelanaku ini” padahal
selain kepergiannya tersebut tiada pernah ia katakan yang seperti itu.
Hendaknya pula menyadari bahwa perjalanan menuntut itu tidak akan
lepas dari kesusahan. Yang demikian itu, karena belajar adalah salah satu
perbuatan yang menurut sebagian besar ulama lebih mulya dari pada
berperang. Besar kecil pahala adalah berbanding seberapa besar letih dan

kesusahan dalam usahanya.®*

g. Waktu belajar ilmu

929 4aadl 3 ol o e J30 ol ) adl o @ladl ey 0 18

Oranyl IS ey 3818 L cnan)l Ll e ey @y (@i oiled ol
92

-

Alew

Ada dikatakan: “Masa belajar itu sejak manusia berada di buaian

hingga masuk keliang kubur. “Hasan bin Ziyad waktu sudah berumur 80

66.

*! Ibid. hal. 306.
°2 Burhan Al-Islam Az-Zarnuji, sl i sb aleioll asle (Sudan: cetakan pertama 2004) hal.
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tahun baru mulai belajar figh, 40 tahun berjalan tidak pernah tidur di

ranjangnya, lalu 40 tahun berikutnya menjadi mufti.%®

Ol o . ouldall o Lag « yoadl gy ol 7,8 gl Liadly

wolee Gl 09 3T elay Jaida @l (oo o 1318 (LBl pan ity
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Masa yang paling cemerlang untuk belajar adalah permulaan masa-

masa jadi pemuda, waktu sahur berpuasa dan waktu diantara Maghrib dan

Isya.” Tetapi sebaiknya menggunakan seluruh waktu yang ada untuk belajar,

dan bila telah merasa bosan terhadap ilmu yang sedang dihadapi supaya

berganti kepada ilmu lain. Apabila Ibnu Abbas telah bosan mempelajari

IImu Kalam, maka katanya: “Ambillah itu dia kitab para pujangga
penyair”g4

h. Mencari tambahan ilmu pengetahuan

JU LS ey il Lo S s cpe dudtuns goudd] @aiiy o (Al
Aipiul Log 41550] S Fud (o @S diide @ Y s Ll
oad i bdde gl lda e Jjéb
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Hendaknya pelajar bisa mengambil pelajaran dari para sesepuh dan
mencecap ilmu mereka. Tidak setiap yang telah berlalu bisa didapatkan

kembali, sebagaimana yang dikemukakan oleh Ustadz Syaikhul Islam dimsa

% M. Fathu Lillah, Kajian dan Analisis Ta’lim Muta’allim dilengkapi dengan Tanya

Jawab (Kediri: Santri Salaf Press, 2015), hal. 320.

% Ibid. hal. 320.
% bid. hal. 350.
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tua beliau: Banyaklah orang-orang tua yang agung ilmu dan keutamaannya,
saya ketemu tapi tidak mengambil sesuatu yang baik dari padanya, maka
atas kelewatan tersebut, kuberkata dalam mengubah satu bait syi’ir dibawah

ini:

e Sayang seribu sayang, aku terlambat dan tak mendapat # Apapun yang

pana dan terlewat, tak mesti bisa didapat.*

i. Wara’ ketika menuntut ilmu

T wliag dele il oo il Jguny e SL1 1 § i munny 95
& e OF Lol el 23 asly Jlad <l oMyl dalad 3 g9t o (0 1B
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Dalam masalah waro’, sebagian ulama meriwayatkan hadist dari
Rasulullah SAW: “Barang siapa tidak berbuat waro’ waktu belajarnya,
maka Allah memberinya ujian dengan salah satu tiga perkara: dimatikan
masih berusia muda, ditempatkan pada perkampungan orang-orang
bodoh atau dijadikan pengabdi sang pejabat”. Jikalau mau membuat
waro’ maka ilmunya lebih bermanfaat, belajarpun mudah dengan banyak-

banyak berfaedah.®

% bid. hal. 350.
" Burhan Al-Islam Az-Zarnuji, s/l s sb aleiell sk (Sudan: cetakan pertama 2004) hal.
76.

% M. Fathu Lillah, Kajian dan Analisis Ta’lim Muta’allim dilengkapi dengan Tanya
Jawab (Kediri: Santri Salaf Press, 2015), hal. 356.
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Termasuk berbuat waro’ adalah memelihara dirinya jangan sampai

perutnya kenyang amat, terlalu banyak tidur dan banyak membicarakan

hal yang tak bermanfaat.'®

dl 31 Goudl plabs o (oSl O] Ggudl alabs ST oye 5yt Ol
Shadl oy calasdl J) oy8ls Al S35 e day (aladly Al
cadad iy Go3lid cdie s, adl (e G9yday Yy dde adT ¢l yasdl
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Dan menjauhi makanan masak di pasar jika mungkin karena
makanan ini lebih mudah terkena najis dan kotor, jauh dari dzikrillah,
bahkan membuat lengah dari Allah, juga orang-orang fakir mengetahui
sedang tidak mampu membelinya yang akhirnya berduka lara, sehingga
berkahnyapun menjadi hilang karena hal-hal tersebut.'®*

J. Hal-hal yang dapat menguatkan hafalan dan melemahkannya

1) Menguatkan hafalan

el 8oy celdadl Julase (Adslolly aadl tlaasl Cilewl o8ig
Bely8 oo Ladll il ol el 1B Laaadl Glewl oo O1aM 21,39

% Burhan Al-Islam Az-Zarnuji, s/l s sb aleiell sk (Sudan: cetakan pertama 2004) hal.
76.

100 M. Fathu Lillah, Kajian dan Analisis Ta’lim Muta’allim dilengkapi dengan Tanya
Jawab (Kediri: Santri Salaf Press, 2015), hal. 357.

' Ibid. hal. 357.
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Yang paling kuat menyebabkan mudah hafal adalah kesungguhan,
kontinuitas, mengurangi makan dan shalat di malam hari. Membaca Al-
Qur’an termasuk penyebab hafalan seseorang, ada dikatakan: “Tiada
sesuatu yang lebih bisa menguatkan hafalan seseorang, kecuali membaca
Al-Qur’an dengan menyimak.” “Membaca Al-Qur’an yang dilakukan
dengan menyimak itu lebih utama”, sebagaimana sabda Nabi SAW:
“Amalan umatku yang paling utama adalah membaca Al-Qur’an dengan

: . »,103
menyimak tulisannya.
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Termasuk penguat hafalan lagi, yaitu waktu mengambil buku
berdo’a: yang artinya: (Dengan menyebut Asma Allah, Maha suci Allah,
segal puji milik Allah dan tiad tuhan selain Allah yang Maha Agung, tiada
daya dan kekuatan selain atas pertolongan Allah Yang Maha Mulya
Agung Luhur Lagi Maha Mengetahui, sebanyak huruf yang tertulis dan

akan di tulis, berabad-abad dan sepanjang masa). Dan setiap selesai

81.

192 Byrhan Al-Islam Az-Zarnuji, sl s »b aleicl/ aules; (Sudan: cetakan pertama 2004) hal.

198 M. Fathu Lillah, Kajian dan Analisis Ta’lim Muta’allim dilengkapi dengan Tanya

Jawab (Kediri: Santri Salaf Press, 2015), hal. 383.
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menulis berdo’a : Amantu billahil wahidi wahdahu lasyarika lahu
wakapartu bima siwahu. Artinya: (Aku beriman kepada Allah Yang
Tunggal, Maha Esa, berkesendirian tiada teman dalam ketuhannaNya,
dan saya hindari dari bertuhan kepada selain-Nya.).**
2) Penyebab lupa
298l @ 0¥ paaly cssdll 3489 (qolall 19ed Gleawddl Ciygy Lo Ly
g (e ol Jalald Gy Y 4l L,S3 udg « @Mally Jlaa 8,4Se (Lol
poety ccdall @ Aallall e olas ¥ Laudl agang cpaty Vg iy 45¥ Lol
daiey Lol od BDlall § 081 ylasg adall § el (e ol ¥ 5,5%1
sodill e Blall JUiaYly e dlomy 5,51 qag clasdl o
O3dly @l AR o]l Jaig
Penyebab lupa adalah laku maksiat, banyak dosa, gila dan gelisah
karena urusan dunia. Seperti telah kami kemukakan di atas, bahwa orang
yang berakal itu jangan tergila-gila dengan perkara dunia, karena akan
membahayakan dan sama sekali tidak ada manfaatnya. Gila dunia tak
lepas dari akibat kegelapan hati, sedang gila akhirat tak lepas dari akibat
hati bercahaya yang akan tersakan di kala shalat. Kegilaan dunia akan
menghalangi berbuat kebajikan, tetapi kegilaan akhirat akan membawa
kepada amal kebajikan. Menyibukkan diri dengan melakukan shalat secara
Khusus dan mempelajari ilmu pengetahuan itu dapat menghilangkan

kegundahan dalam hati.'%®

194 | pid. hal. 384.
195 1hid. hal. 386.

49



2.

Indikator murid dalam belajar menurut kitab Ta’limul Muta’allim

a. Mengagungkan ilmu

Mengagungkan ilmu itu maksudnya adalah mengagungkan
semua yang berhuungan dengan ilmu baik itu memulyakan guru,

memulyakan kitab dan menghormati teman.

elall aass Y] 4 pasiy ¥y elal) Jls ¥ elall LI o ele
8439 Sliwl eudaaiy cdlaly

Ketahuilah, Seorang  pelajar tidak akan  memperoleh
kesuksesan ilmu dan tidak pula ilmunya dapat bermanfaat, selain jika
mau mengagungkan ilmu itu sendiri, ahli ilmu, dan menghormati

keagungan gurunya.®

Ly e JUB sy 53l craadl s ale¥! zddl Bdliwd ¢85
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Guru kita Syaikhul Imam Sadiduddin Asy-Syairaziy berkata:
Guru-guru kami berucap: “Bagi orang yang ingin putranya alim,
hendaklah suka memelihara, memulyakan, mengagungkan, dan

menghaturkan hadiah kepada kaum ahli agama yang tengah dalam

1% | pid. hal. 120.
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pengembaraan ilmiyahnya. Kalau toh ternyata bukan putranya yang
alim, maka cucunyalah nanti. »107

b. Kesungguhan hati

By coldl §,8 (g g L s (10 1 Jidg

(G Lo JLis (eats Loyt - Judg

Ada dikatakan pula: “Siapa sungguh-sungguh dalam mencari
sesuatu pastilah ketemu” “Brangsiapa mengetuk pintu bertubi-tubi,
pasti dapat memasuki.” Ada dikatakan lagi: “Sejauh mana usahamu,

sekian pula tercapai cita-citamu. %

sl @ 08 0]
Ada dikatakan: “Dalam mencapai kesuksesan mempelajari
ilmu dan figh itu diperlukan kesungguhan tiga fihak. Yaitu guru,

pelajar dan wali murid jika masih ada. 109

c. Cita-cita Luhur

ez Laas dien i ed dedly dndl el Jiams § oDl
Lasmy 41 jalladls (Abslglly adl Uy OA8ly el oy & uiS
U oS ol ca> 1 S5 oo Al Aaa 4 colS 13) Lols (Lpayas of LayST

e8] ele V) 4 Jimmy Y AILe Ao 4 (S5 g

7 1pid. hal. 122.
198 | pid. hal. 188.
109 1hid. hal. 189.
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Pangkal kesuksesan adalah kesungguhan dan himmah yang
luhur. Barang siapa berhimmah menghafalkan seluruh kitab
Muhammad Ibnul Hasan, lagi pula disertai usaha yang sungguh-
sungguh dan tak kenal berhenti, maka menurut ukuran lahir pasti akan
bisa menghafal sebagian besar atau setengahnya.™*

Demikian pula sebaliknya, bila ita-citanya tinggi tapi tidak ada
kesungguhan berusaha, atau sungguh-sungguh tetapi tidak bercita-cita
tinggi, maka hanya sedikit pula ilmu yang berhasil didapatkannya.

d. Hidup dengan prihatin
lids [Loadl ol 0] Beas @lall 540 dag caadl I3 e puo (1o
Q.j :Jgds S U ity LA o 13) | o 0 O
sl il s e Il oL

Siapa bersabar dalam menghadapi segala kesulitan di atas,
maka akan mendapat kelezatan ilmu yang melibihi segala kelezatan
yang ada di dunia. Hal ini terbukti dengan ucapan Muhammad Ibnul
Hasan setelah tidak tidur bermalam-malam lalu terpecahkan segala
kesulitan yang dihadapinya, sebagai berikut: “dimanakah letak
kelezatan putra-putra raja, bila dibandingkan dengan kelezatan yang

saya alami kali ini?. "***

110 |pid. hal. 196.
11 Ipid. hal. 307.
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e. Pembiayaan untuk ilmu
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Apabila seseorang kebetulan kaya raya, alangkah bagusnya
bila harta yang halal itu di miliki orang shaleh. Ada ditanyakan kepada
seorang yang alim “dengan apa tuan mendapatkan ilmu?” lalu
menjawabnya: “Dengan ayahku yang kaya. Dengan kekayaan itu,
beliau berbakti kepada ahli ilmu dan ahli keutamaan”.**

Perbuatan seperti ini, berarti mensyukuri nikmat akal dan ilmu,
yang hal itu menyebabkan bertambahnya ilmu. ada dikatakan orang,
bahwa Abu Hanifah berucap: “Hanya saja kudapatkan ilmu dengan
Bersyukur dan Hamdallah. Tiap-tiap berhasil kufahami figh dan
hikmah selalu saja kuucapkan Hamdalah. Dengan cara itu, jadi

berkembanglah ilmuku. V13

f. Panjang pendeknya pelajaran

el e (Ko il dosy Aagis 9ol O e lan ) G Gead! 5u3 Loy
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112 1phid. hal. 255.
13 1hid. hal. 255.
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Mengenai ukuran seberapa panjang panjang yang baru dikaji,
menurut keterangan Abu Hanifah adalah bahwa Syaikh Qadli Imam
Umar bin Abu Bakar Az-Zanji berkata: guru-guru kami berkata:
“sebaiknya bagi oarang yang mulai belajar, mengambil pelajaran
baru sepanjang yang kira-kira mampu dihapalkan dengan faham,
setelah diajarkannya dua kali berulang. Kemudian untuk setiap hari,
ditambah sedikit demi sedikit sehingga setelah banyak dan panjang
pun masih bisa menghapal dengan paham pula setelah diulanga dua
kali. Demikianlah lambat laun setapak demi setapak. Apabila
pelajaran pertama yang dikaji itu terlalu panjang sehingga para
pelajar memerlukan diulanganya 10 kali, maka untuk seterusnya
sampai yang terakhirpun begitu. Karena hal itu menjadi kebiasaan

vang sulit dihilangkan kecuali dengan susah payah. 114

all 5, Sl c 8y Guadl 1 ud Uy

114 Ibid. hal. 241.
54



Ada dikatakan: “pelajaran baru satu huruf, pengulangannya seribu

. Jlll
kali. '

115 Ibid. hal.239.
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BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Etika Murid dalam Menuntut Ilmu Prespektif Kitab Ta’lim Muta’allim

Kitab ta’lim muta’allim merupakan kitab yang berisi panduan belajar dan
mengajar bagi setiap guru dan peserta didik. Selain berisi tentang panduan belajar
dan mengajar, di dalam kitab tersebut juga terdapat nilai-nilai pendidikan akhlak
yang perlu dikaji dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga apa yang
menjadi tujuan dari belajar dapat tercapai, yakni menjadikan manusia semakin taat
dan dekat kepada Allah SWT, bermanfaat bagi sesama, serta mendapat

keberkahan bagi dirinya.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah peneliti temukan dalam

kitab ta’lim muta’allim peneliti mendapatkan hasil yaitu:

1) Niat dalam mencari ilmu: Wajib berniat waktu belajar. Sebab niat itu
menjadi pokok dari segala hal, sebagaimana sabda Nabi SAW:
Sesungguhnya amal-amal perbuatan itu terserah niatnya” Hadits shahih.

2) Cara memilih guru dan teman: Bagi pelajar, dalam masalah ilmu hendaklah
memilih mana yang terbagus dan dibutuhkan dalam kehidupan agmanya
pada waktu itu, lalu yang untuk waktu yang akan datang.

3) Cara menghormati ilmu: Penting diketahui, Seorang pelajar tidak akan

memperoleh kesuksesan ilmu dan tidak pula ilmunya dapat bermanfaat,



4)

5)

6)

selain jika mau mengagungkan ilmu itu sendiri, ahli ilmu, dan menghormati
keagungan gurunya.

Kesungguhan dalam mencari ilmu dan beristigomah: Ada dikatakan pula:
“siapa sungguh-sungguh dalam mencari sesuatu pastilah ketemu”
“Barangsiapa mengetuk pintu bertubi-fubi, pasti dapat memasuki”. Ada
dikatakan lagi: “Sejauhmana usahamu, sekian pula tercapai cita-citamu”.
Ukuran dan urutan: Mengenai ukuran seberapa panjang panjang yang baru
dikaji, menurut keterangan Abu Hanifah adalah bahwa Syaikh Qadli Imam
Umar bin Abu Bakar Az-Zanji berkata: guru-guru kami berkata: “Sebaiknya
bagi oarang yang mulai belajar, mengambil pelajaran baru sepanjang yang
kira-kira mampu dihapalkan dengan faham, setelah diajarkannya dua kali
berulang. Kemudian untuk setiap hari, ditambah sedikit demi sedikit
sehingga setelah banyak dan panjang pun masih bisa menghapal dengan
paham pula setelah diulanga dua kali. Demikianlah lambat laun setapak
demi setapak. Apabila pelajaran pertama yang dikaji itu terlalu panjang
sehingga para pelajar memerlukan diulanganya 10 kali, maka untuk
seterusnya sampai yang terakhirpun begitu. Karena hal itu menjadi
kebiasaan yang sulit dihilangkan kecuali dengan susah payah.”

Bertawakal: Pelajar harus bertawakal dalam menuntut ilmu. Jangan goncang
karena masalah rizki, dan hatinya pun jangan terbawa kesana. Abu Hanifah
meriwayatkan dari Abdullah Ibnul Hasan Az-Zubaidiy sahabat Rasulullah

SAW:  “Barangsiapa mempelajari agama Allah, maka Allah akan
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7)

8)

9)

mencukupi kebutuhannya dan memberinya rizki dari jalan yang tidak dikira
sebelumnya.”

Waktu belajar ilmu: Ada dikatakan: “Masa belajar itu sejak manusia berada
dibuaian hingga masuk keliang kubur. “Hasan bin Ziyad waktu sudah
berumur 80 tahun baru mulai belajar figh, 40 tahun berjalan tidak pernah
tidur di ranjangnya, lalu 40 tahun berikutnya menjadi mufti.

Mencari tambahan ilmu pengetahuan: Hendaknya pelajar bisa mengambil
pelajaran dari para sesepuh dan mencecap ilmu mereka. Tidak setiap yang
telah berlalu bisa didapatkan kembali, sebagaimana yang dikemukakan oleh
Ustadz Syaikhul Islam dimasa tua beliau: Banyaklah orang-orang tua yang
agung ilmu dan keutamaannya, saya bertemu tapi tidak mengambil sesuatu
yang baik dari padanya, maka atas kelewatan tersebut, saya berkata dalam
mengubah satu bait syi’ir dibawah ini: # Sayang seribu sayang, aku
terlambat dan tak mendapat # Apapun yang pana dan terlewat, tak mesti
bisa didapat

Wara’ ketika menuntut ilmu: Dalam masalah waro’, sebagian ulama
meriwayatkan hadist dari Rasulullah SAW: “Barang siapa tidak berbuat
waro’ waktu belajarnya, maka Allah memberinya ujian dengan salah satu
tiga perkara: dimatikan masih berusia muda, ditempatkan pada
perkampungan orang-orang bodoh atau dijadikan pengabdi sang pejabat”.
Jikalau mau membuat waro’ maka ilmunya lebih bermanfaat, belajarpun

mudah dengan banyak-banyak berfaedah.
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10) Hal-hal yang dapatmenguatkan hafalan dan melemahkannya: Yang paling
kuat menyebabkan mudah hafal adalah kesungguhan, kontinuitas,
mengurangi makan dan shalat di malam hari. Membaca Al-Qur’an termasuk
penyebab hafalan seseorang, ada dikatakan: “Tiada sesuatu yang lebih bisa
menguatkan hafalan seseorang, kecuali membaca Al-Qur’an dengan
menyimak.” “Membaca Al-Qur’an yang dilakukan dengan menyimak itu
lebih utama.” Sebagaimana sabda Nabi SAW: “Amalan umatku yang
paling utama adalah membaca Al-Qur’an dengan menyimak tulisannya.”
dan Penyebab lupa adalah laku maksiat, banyak dosa, gila dan gelisah
karena urusan dunia. Seperti telah kami kemukakan di atas, bahwa orang
yang berakal itu jangan tergila-gila dengan perkara dunia, karena akan
membahayakan dan sama sekali tidak ada manfaatnya. Gila dunia tak lepas
dari akibat kegelapan hati, sedang gila akhirat tak lepas dari akibat hati
bercahaya yang akan tersakan dikala shalat. Kegilaan dunia akan
menghalangi berbuat kebajikan, tetapi kegilaan akhirat akan membawa

kepada amal kebajikan.

Hal diatas sudah membuktikan bahwa hasil penelitian yang peneliti
dapatkan sesuai dengan teori yang ada dibuktikan dari beberapa hal yang sama
dan sesuai dengan uraian yang dipaparkan oleh para ahli. Menurut Abu Hanifah
berpendapat: ilmu Figih adalah pengetahuan tentang hal-hal yang berguna, yang
berbahaya bagi diri seseorang. Berkata lagi: lImu itu hanya untuk diamalkannya,
sedang mengamalkan di sini berarti meninggalkan orientasi demi akhirat. Setiap

orang sebaiknya tidak sampai melupakan dari hal-hal yang bermanfaat dan yang
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yang berbahaya baginya baik di dunia maupun di akhirat, sehingga ia
mendapatkan kemanfaatannya dan dapat menghindari hal-hal yang berbahaya
baginya, agar akal dan ilmu tidak menjadi penyebab bertambahnya siksa

baginya.**®

Tujuan atau niat orang yang menuntut ilmu adalah mencari keridhaan
Allah SWT dan memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat, berusaha memerangi
kebodohan pada diri sendiri dan orang lain, mengembangkan dan melestarikan
ajaran Islam serta mensyukuri seluruh nikmat Allah SWT. Sebagaimana yang
dikatakan oleh Az-Zarnuji: “Sebaiknya bagi penuntut ilmu dalam belajarnya
berniat mencari Ridlo Allah, mencari kebahagiaan akhirat, menghilangkan
kebodohan diri sendiri dan kebodohan orang lain, mengembangkan agama dan
mengabadikan Islam, sebab keabadian Islam itu harus diwujudkan dengan

ilmu 117

Lebih jelasnya diungkapkan bahwa agar setiap orang yang hendak
mencari ilmu atau menuntut ilmu jangan sampai keliru dalam menentukan niat
dalam belajar, misalnya belajar diniatkan untuk mencari pengaruh, popularitas,
mendapatkan kebahagiaan dunia atau kehormatan serta kedudukan tertentu, dan
lain sebagainya. Tetapi bukan berarti bahwa manusia itu tidak boleh mengejar

kenikmatan yang sifatnya duniawi.**®

116 syekh Az-Zarnuji, Op. Cit., hal. 7.
17 Az-Zarnuji, Op. Cit., hal. 18.
118 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi (Bandung: Alfabeta,
2012), hal. 11.
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B. Indikator keberhasilan belajar menurut kitab Ta’limul Muta’allim

Dalam setiap usaha pasti mempunyai suatu tujuan yang jelas baik itu
dalam pekerjaan tujuannya agar bisa mencukupi kehidupan sehari-hari begitu pun
dengan orang mencari ilmu juga pasti mempunyai tujuan yang jelas agar berhasil
dalam menggapai tujuan tersebut mulai dari menghilangkan kebodohan, menuntut
ilmu karena Allah, agar mempunyai bekal untuk ibadah dan masih banyak lagi
tujuan dalam mencari ilmu. Oleh karena itu perlu ada indikator bagaimana
mencari ilmu itu dikatakan berhasil dan dengan cara bagaimana agar menuntut
ilmu bisa berhasil. Hal ini sesuai dengan hal yang dibahasa oleh peneliti, oleh
karena itu peneliti akan memaparkan hasil penelitian yang peneliti temukan

kemudian disingkronkan dnegan pendapat para ahli yang ada.

Hasil dari penelitian yaitu: (1) Mengagungkan ilmu: Mengagungkan ilmu
itu maksudnya adalah mengagungkan semua yang berhuungan dengan ilmu baik
itu memulyakan guru, memulyakan kitab dan menghormati teman. dan Penting
diketahui, seorang pelajar tidak akan memperoleh kesuksesan ilmu dan tidak pula
ilmunya dapat bermanfaat, selain jika mau mengagungkan ilmu itu sendiri, ahli
ilmu, dan menghormati keagungan gurunya. (2) Kesungguhan hati: Ada dikatakan
pula: “Siapa sungguh-sungguh dalam mencari sesuatu pastilah ketemu”,
“Barangsiapa mengetuk pintu bertubi-tubi, pasti dapat memasuki”. Ada
dikatakan lagi: “Sejauh mana usahamu, sekian pula tercapai cita-citamu”. (3)

Cita-cita luhur: Pangkal kesuksesan adalah kesungguhan dan himmah yang luhur.
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Barang siapa berhimmah menghapalkan seluruh kitab Muhammad Ibnul Hasan,
lagi pula disertai usaha yang sungguh-sungguh dan tak kenal berhenti, maka
menurut ukuran lahir pasti akan bisa menghafal sebagian besar atau separuhnya.
Demikian pula sebaliknya, bila cita-citanya tinggi tapi tidak ada kesungguhan
berusaha, atau sungguh-sungguh tetapi tidak bercita-cita tinggi, maka hanya
sedikit pula ilmu yang berhasil didapatkannya. (4) Hidup dengan prihatin: Siapa
bersabar dalam menghadapi segala kesulitan di atas, maka akan mendapat
kelezatan ilmu yang melebihi segala kelezatan yang ada di dunia. Hal ini terbukti
dengan ucapan Muhammad Ibnul Hasan setelah tidak tidur bermalam-malam lalu
terpecahkan segala kesulitan yang dihadapinya, sebagai berikut: “dimanakah
letak kelezatan putra-putra raja, bila dibandingkan dengan kelezatan yang saya
alami kali ini.” (5) pembiayaan untuk ilmu: Apabila seseorang kebetulan kaya
raya, alangkah bagusnya bila harta yang halal itu di miliki orang shaleh. Ada
ditanyakan kepada seorang yang alim “dengan apa tuan mendapatkan ilmu? ” lalu
menjawabnya: “Dengan ayahku yang kaya. Dengan kekayaan itu, beliau berbakti
kepada ahli ilmu dan ahli keutamaan . Perbuatan seperti ini, berarti mensyukuri
nikmat akal dan ilmu, yang hal itu menyebabkan bertambahnya ilmu. ada
dikatakan orang, bahwa Abu Hanifah berucap: “Hanya saja kudapatkan ilmu
dengan bersyukur dan hamdalah. Tiap-tiap berhasil kufahami figh dan hikmah
selalu saja kuucapkan Hamdalah. Dengan cara itu, jadi berkembanglah ilmuku.”
(6) Panjang pendeknya pelajaran: Mengenai ukuran seberapa panjang panjang
yang baru dikaji, menurut keterangan Abu Hanifah adalah bahwa Syaikh Qadli

Imam Umar bin Abu Bakar Az-Zanji berkata: guru-guru kami berkata:
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“Sebaiknya bagi oarang yang mulai belajar, mengambil pelajaran baru
sepanjang yang kira-kira mampu dihafalkan dengan faham, setelah diajarkannya
dua kali berulang. Kemudian untuk setiap hari, ditambah sedikit demi sedikit
sehingga setelah banyak dan panjang pun masih bisa menghapal dengan paham
pula setelah diulanga dua kali. Demikianlah lambat laun setapak demi setapak.
Apabila pelajaran pertama yang dikaji itu terlalu panjang sehingga para pelajar
memerlukan diulanganya 10 kali, maka untuk seterusnya sampai yang
terakhirpun begitu. Karena hal itu menjadi kebiasaan yang sulit dihilangkan

kecuali dengan susah payah.”

Penemuan peneliti ini sudah jelas adanya karena hal ini sesuai dengan
pendapat para ahli yang ada yaitu Keberhasilan dan kegagalan dalam belajar
mengajar merupakan hasil dari proses yang telah dilakukan seorang penuntut ilmu

Adapun ciri-ciri belajar dikatakan berhasil ketika mengikuti:

1. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan telah mencapai batas
yang ditentukan dan juga melampauinya baik itu secara individu maupun
kelompok.

2. Ketercapaian perilaku siswa yang telah diajarkan dalam tujuan pengajaran
khusus baik secara individu maupun kelompok.

3. Terjadinya proses pemahaman materi yang skuensial mengantarkan materi

tahap berikutnya.'*®

119 pypuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Op. Cit., hal. 44.
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Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa Kkitab Ta’lim Muta’allim
sangat penting untuk dipelajari bagi penuntut ilmu yang sedang mencari ilmu
guna untuk mengetahui bagaimana cara-cara yang baik dsalam mencari ilmu
agar bermanfaat untuk dirinya dan orang lain kelak. Oleh karena itu sangat perlu
bagi semua orang untuk mencari ilmu karena mencari ilmu itu hukumnya wajib.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) wajib berniat waktu belajar,
hendaklah memilih mana yang terbagus dalam memilih guru dan teman, seorang
pelajar tidak akan mendapatkan ilmu jika tidak menghormati ilmu, siapa
sungguh-sungguh dalam mencari sesuatu pastilah ketemu, dalam belajar sedikit-
sedikit dan diulang-ulang, pelajar harus bertawakal dalam menuntut ilmu,
Hendaknya pelajar bisa mengambil pelajaran dari para sesepuh dan mencecap
ilmu mereka, Jikalau mau membuat waro’ maka ilmunya lebih bermanfaat,
Yang paling kuat menyebabkan mudah hafal adalah kesungguhan, kontinuitas,
mengurangi makan dan shalat di malam hari, (2) mengagungkan semua yang
berhuungan dengan ilmu baik itu memulyakan guru, memulyakan kitab dan
menghormati teman, Brangsiapa mengetuk pintu bertubi-tubi, pasti dapat
memasuki, Pangkal kesuksesan adalah kesungguhan dan himmah yang luhur,
Siapa bersabar dalam menghadapi segala kesulitan di atas, maka akan mendapat
kelezatan ilmu yang melibihi segala kelezatan yang ada di dunia, Apabila
seseorang kebetulan kaya raya, alangkah bagusnya bila harta yang halal itu

dimiliki orang shaleh, diulang-ulang dalam belajar.
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Tabel 4.1

Hasil Penelitian

Rumusan | No Hasil Keterangan
Masalah
A 1 | Niat dalam Wajib berniat waktu belajar. Sebab niat
mencari ilmu itu menjadi pokok dari segala hal,

sebagaimana sabda nabi SAW :
Sesungguhnya amal-amal perbuatan itu
terserah niatnya” Hadits shahih.

2 | Cara memilih Bagi pelajar, dalam masalah ilmu

guru dan teman hendaklah memilih mana yang terbagus
dan dibutuhkan dalam kehidupan
agmanya pada waktu itu, lalu yang untuk
waktu yang akan datang.

3 | Cara Penting diketahui, Seorang pelajar tidak
menghormati akan memperoleh kesuksesan ilmu dan
ilmu tidak pula ilmunya dapat bermanfaat,

selain jika mau mengagungkan ilmu itu
sendiri, ahli ilmu, dan menghormati
keagungan gurunya.

4 | Kesungguhan Ada dikatakan pula: “siapa sungguh-
dalam mencari sungguh dalam mencari sesuatu pastilah
ilmu dan ketemu” “Brangsiapa mengetuk pintu
beristiqgomah bertubi-tubi, pasti dapat memasuki ”. ada

dikatakan lagi: “Sejauhmana usahamu,
sekian pula tercapai cita-citamu”

5 | Ukuran dan Mengenai ukuran seberapa panjang
urutan panjang yang baru dikaji, menurut
keterangan Abu Hanifah adalah bahwa
Syaikh Qadli Imam Umar bin Abu Bakar
Az-Zanji berkata: guru-guru kami
berkata: “sebaiknya bagi oarang yang
mulai belajar, mengambil pelajaran baru
sepanjang yang kira-kira mampu
dihapalkan dengan faham, setelah
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diajarkannya dua kali berulang.
Kemudian untuk setiap hari, ditambah
sedikit demi sedikit sehingga setelah
banyak dan panjang pun masih bisa
menghapal dengan paham pula setelah
diulanga dua kali. Demikianlah lambat
laun setapak demi setapak. Apabila
pelajaran pertama yang dikaji itu terlalu
panjang sehingga para pelajar
memerlukan diulanganya 10 kali, maka
untuk seterusnya sampai yang
terakhirpun begitu. Karena hal itu
menjadi kebiasaan yang sulit dihilangkan
kecuali dengan susah payah.”

Bertawakal

Pelajar harus bertawakal dalam menuntut
ilmu. Jangan goncang karena masalah
rizki, dan hatinya pun jangan terbawa
kesana. Abu Hanifah meriwayatkan dari
Abdullah Ibnul Hasan Az-Zubaidiy
sahabat Rasulullah SAW : “Barangsiapa
mempelajari agama Allah, maka Allah
akan mencukupi kebutuhannya dan
memberinya rizki dari jalan yang tidak di
kira sebelumnya.”

Waktu belajar
ilmu

“Masa belajar itu sejak manusia berada
di buaian hingga masuk keliang kubur.
“Hasan bin Ziyad waktu sudah berumur
80 tahun baru mulai belajar figh, 40
tahun berjalan tidak pernah tidur di
ranjangnya, lalu 40 tahun berikutnya
menjadi mufti.

Mencari
tambahan ilmu
pengetahuan

Hendaknya pelajar bisa mengambil
pelajaran dari para sesepuh dan
mencecap ilmu mereka. Tidak setiap
yang telah berlalu bisa didapatkan
kembali, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Ustadz Syaikhul
Islam dimsa tua beliau : Banyaklah
orang-orang tua yang agung ilmu dan
keutamaannya, saya ketemu tapi tidak
mengambil sesuatu yang baik dari
padanya.
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Wara’ ketika
menuntut ilmu

Dalam masalah waro’, sebagian ulama
meriwayatkan hadist dari Rasulullah
SAW: “Barang siapa tidak berbuat waro’
waktu belajarnya, maka Allah
memberinya ujian dengan salah satu tiga
perkara : dimatikan masih berusia muda,
ditempatkan pada perkampungan orang-
orang bodoh atau dijadikan pengabdi
sang pejabat”. Jikalau mau membuat
waro’ maka ilmunya lebih bermanfaat,
belajarpun mudah dengan banyak-
banyak berfaedah.

10

Hal-hal yang
dapat menguatkan
hafalan dan
melemahkannya

Yang paling kuat menyebabkan mudah
hafal adalah kesungguhan, kontinuitas,
mengurangi makan dan shalat di malam
hari. Membaca Al-Qur’an termasuk
penyebab hafalan seseorang, ada
dikatakan : “Tiada sesuatu yang lebih
bisa menguatkan hafalan seseorang,
kecuali membaca Al-Qur’an dengan
menyimak. “Membaca Al-Qur’an yang
dilakukan dengan menyimak itu lebih
utama, sebagaimana sabda Nabi SAW :
“Amalan umatku yang paling utama
adalah membaca Al-Qur’an dengan
menyimak tulisannya.” Dan Penyebab
lupa adalah laku maksiat, banyak dosa,
gila dan gelisah karena urusan dunia.
Seperti telah kami kemukakan di atas,
bahwa orang yang berakal itu jangan
tergila-gila dengan perkara dunia, karena
akan membahayakan dan sama sekali
tidak ada manfaatnya. Gila dunia tak
lepas dari akibat kegelapan hati, sedang
gila akhirat tak lepas dari akibat hati
bercahaya yang akan tersakan di kala
shalat. Kegilaan dunia akan menghalangi
berbuat kebajikan, tetapi kegilaan akhirat
akan membawa kepada amal kebajikan.

Mengagungkan
ilmu

Mengagungkan ilmu itu maksudnya
adalah mengagungkan semua yang
berhuungan dengan ilmu baik itu
memulyakan guru, memulyakan kitab
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dan menghormati teman. dan Penting
diketahui, Seorang pelajar tidak akan
memperoleh kesuksesan ilmu dan tidak
pula ilmunya dapat bermanfaat, selain
jika mau mengagungkan ilmu itu sendiri,
ahli ilmu, dan menghormati keagungan
gurunya

Kesungguhan hati

Ada dikatakan pula: “siapa sungguh-
sungguh dalam mencari sesuatu pastilah
ketemu” “Brangsiapa mengetuk pintu
bertubi-tubi, pasti dapat memasuki”. ada
dikatakan lagi: “Sejauhmana usahamu,
sekian pula tercapai cita-citamu”.

Cita-cita luhur

Pangkal kesuksesan adalah kesungguhan
dan himmah yang luhur. Barang siapa
berhimmah menghapalkan seluruh kitab
Muhammad Ibnul Hasan, lagi pula
disertai usaha yang sungguh-sungguh
dan tak kenal berhenti, maka menurut
ukuran lahir pasti akan bisa menghafal
sebagian besar atau separohnya.
Demikian pula sebaliknya, bila ita-
citanya tinggi tapi tidak ada
kesungguhan berusaha, atau sungguh-
sungguh tetapi tidak bercita-cita tinggi,
maka hanya sedikit pula ilmu yang
berhasil didapatkannya.

Hidup dengan
prihatin

Siapa bersabar dalam menghadapi segala
kesulitan di atas, maka akan mendapat
kelezatan ilmu yang melibihi segala
kelezatan yang ada di dunia. Hal ini
terbukti dengan ucapan Muhammad
Ibnul Hasan setelah tidak tidur
bermalam-malam lalu terpecahkan
segala kesulitan yang dihadapinya,
sebagai berikut: “dimanakah letak
kelezatan putra-putra raja, bila
dibandingkan dengan kelezatan yang
saya alami kali ini.”

Pembiayaan
untuk ilmu

Apabila seseorang kebetulan kaya raya,
alangkah bagusnya bila harta yang halal
itu di miliki orang shaleh.

Panjang
pendeknya

Mengenai ukuran seberapa panjang
panjang yang baru dikaji, menurut
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pelajaran keterangan Abu Hanifah adalah bahwa
Syaikh Qadli Imam Umar bin Abu Bakar
Az-Zanji berkata: guru-guru kami
berkata: “sebaiknya bagi oarang yang
mulai belajar, mengambil pelajaran baru
sepanjang yang kira-kira mampu
dihapalkan dengan faham, setelah
diajarkannya dua kali berulang.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan skripsi dengan judul etika murid dalam menuntut ilmu
perspektif kitab ta’lim muta’allim diatas dapat diambil kesimpulan bahwa etika
murid dalam menuntut ilmu yaitu, (1) Niat dalam mencari ilmu, (2) Memilih
guru dan teman, (3) Menghormati ilmu, (4) Kesungguhan dalam mencari ilmu dan
beristigomah, (5) Ukuran dan urutan mencari ilmu, (6) Tawakkal kepada Allah
SWT, (7) Waktu menuntut ilmu, (8) Mencari tambahan ilmu pengetahuan, (9)
Wara’ ketika menuntut ilmu, (10) Melakukan sesuatu yang dapat menguatkan
hafalan dan melemahkannya.

Etika keberhasilan dalam mencari ilmu dalam kitab Ta’lim Muta’allim
yaitu mengagungkan ilmu dan ahli ilmu, kesungguhan hati dalam menuntut ilmu,
mempunyai cita-cita yang luhur, hidup dengan prihatin ketika dalam keadaan

menuntut ilmu, biaya dalam menuntut ilmu, dan masa menuntut ilmu.

B. Saran
Dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi manfaat dan bisa dirasakan
oleh berbagai pihak, adapun beberapa saran yang dapat penulis sampaikan kepada
berbagai pihak salah satunya yaitu bagi pembaca diharapkan bisa mengambil ilmu
yang ada dalam penelitian ini dan peneliti sangat mengharapkan saran dan kritik
yang membangun guna untuk menjadi masukan kepada peneliti apabila peneliti

memulai penelitian lagi.
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